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ABSTRAK 
 
Organizational Citizenship Behavior adalah perilaku karyawan yang sifatnya 
sukarela, tidak termasuk dalam deskripsi kerja yang telah ditetapkan. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi organizational citizenship behavior adalah subjective 
well-being. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara subjective 
well-being dengan organizational citizenship behavior pada karyawan. Penelitian 
ini menggunakan desain kuantitatif korelasional, dengan subjek karyawan PT. 
Mitra Beton Mandiri Pekanbaru sebanyak 60 orang. Data penelitian diperoleh 
dengan menggunakan skala Positive Affect and Negative Affect Schedule (Watson, 
Clark & Tellegen, 1988) dan skala Satisfaction with Life Scale (Diener, Emmons, 
Larsen & Griffin, 1985) serta skala Organizational Citizenship Behavior (Organ, 
1988). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi product 
moment Pearson, diperoleh hasil sig 0,000 (p<0,05) dan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,631 dengan sumbangan efektif sebesar 39,8%. Artinya, terdapat 
hubungan yang positif antara subjective well-being dengan organizational 
citizenship behavior pada karyawan PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. Dengan 
demikian, subjective well-being dapat memprediksi  organizational citizenship 
behavior yang tinggi pada karyawan. 
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Organizational Citizenship Behavior is voluntary employee behavior, does not 
include a specified job description and is not related to the reward system, where 
the behavior can support the progress of the organization. One of the factors that 
influence the behavior of organizational citizens is subjective well-being. This 
study aims to examine the relationship between subjective welfare and 
organizational citizenship behavior among employees. This study uses a 
correlational quantitative design, with the subject of employees of PT. Mitra Beton 
Mandiri Pekanbaru as many as 60 people. The research data were obtained using 
the Positive Affect and Negative Affect Schedule scales (Watson, Clark & 
Tellegen, 1988) and the Satisfaction with Life Scale (Diener, Emmons, Larsen & 
Griffin, 1985) and Organizational Citizenship Behavior scales (Organ, 1988). . The 
data analysis technique used is the analysis of the Pearson product moment, the 
results obtained were sig 0.000 (p <0.05) and the value obtained was 0.631 with an 
effective result of 39,8%. This means that there is a positive relationship between 
subjective well-being and organizational citizenship behavior among employees of 
PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. Thus, high subjective well-being can predict 
organizational citizenship behavior among employees. 
 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi sekarang, perusahaan dituntut untuk memiliki 
keterampilan dan kemampuan supaya dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. 
Salah satu kunci untuk menentukan berhasil tidaknya suatu perusahaan adalah 
karyawan. Karyawan merupakan sumber daya manusia yang mutlak harus di jaga 
agar perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan lainnya. Atas dasar 
itu, karyawan dituntut untuk memiliki keterampilan dan kemampuan yang  sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. 
Setiap karyawan setidaknya memiliki perilaku bertanggung jawab dan 
mampu menjaga hubungan baik dengan rekan kerja serta memiliki toleransi 
terhadap keadaan yang kurang ideal dalam perusahaan. Kesediaan karyawan untuk 
berperan ekstra mangambil alih pekerjaan dalam sebuah teamwork sangat 
diperlukan demi terselesaikan tugas-tugas secara keseluruhan. Kontribusi seorang 
karyawan diluar deskripsi kerjanya inilah yang disebut Organizational Citizenship 
Behavior. 
Organizational Citizenship Behavior (Organ, 1988) merupakan perilaku 
yang bersifat sukarela dan dipilih sendiri oleh karyawan dan bukan suatu paksaan 
atau keharusan yang diwajibkan oleh organisasi untuk kepentingan organisasi itu 
sendiri. Organizational Citizenship Behavior merupakan perilaku positif orang-
orang yang ada dalam perusahaan. Perilaku ini terekspresikan dalam bentuk 
kesediaan secara sadar dan sukarela untuk bekerja, memberikan kontribusi pada 
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perusahaan lebih dari apa yang dituntut secara formal oleh perusahaan. Fakta 
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki karyawan yang memperlihatkan 
perilaku organizational citizenship behavior akan memiliki kinerja yang lebih baik 
daripada organisasi lain (Robbins dan Judge, 2008). 
Setiap perusahaan baik itu perusahaan besar maupun kecil pasti 
menginginkan seluruh karyawannya memiliki tingkat organizational citizenship 
behavior yang tinggi terhadap perusahaan. Namun pada kenyataannya, 
organizational citizenship behavior yang tinggi tidak semata-mata dimiliki oleh 
seluruh karyawan. Banyak karyawan yang memiliki organizational citizenship 
behavior yang rendah terhadap perusahaan ditempat ia berkerja. Hal ini berdampak 
pada rendahnya kualitas dan loyalitas terhadap perusahaan, bahkan berdampak 
pada produktivitas kinerja karyawan dari perusahaannya.  
Salah satu perusahaan PT Mitra Beton Mandiri merupakan sebuah 
perusahaan yang bergerak di bidang ready mix concrete. Ready mix concrete itu 
sendiri memiliki visi dan misi mampu menjadi suatu perusahaan penyedia beton 
berkualitas yang paling dipilih oleh perusahaan konstruksi dan sebagai salah satu 
perusahaan yang dapat menunjang pembangunan, sehingga dapat mendukung 
kemajuan infrastruktur dan perekonomian daerah, dapat meningkatkan nilai 
perusahaan bagi stakeholder, bertumbuh dan memberikan pelayanan terbaik kepada 
pelanggan. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan seorang 
karyawan bagian HRD (Human Resources Development) dengan inisial AA di PT 
Mitra Beton Mandiri, dapat di asumsikan bahwa terdapat indikasi rendahnya 
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organizational citizenship behavior yang ditandai dengan adanya beberapa 
karyawan yang cenderung suka terlambat masuk kerja, tidak disiplin seperti keluar 
disaat jam kerja dan absen. Selain itu, ditemukan juga bahwa ada beberapa 
karyawan tidak begitu peduli dengan hasil dari kinerja dan produktivitas mereka. 
Ada beberapa karyawan yang tidak bersedia memberi bantuan tugas rekan kerja 
yang tidak hadir ditempat kerja atau yang mempunyai beban kerja berat, kurang 
menghargai pendapat orang lain, dan kurang memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap perusahaan. 
Selanjutnya ada beberapa karyawan yang cenderung pasif dan kurang 
memberikan konstribusi atau sumbangan pemikiran misalnya pada rapat-rapat 
evaluasi, dan kurang mampu beradaptasi dengan aturan-aturan baru yang dibuat 
oleh perusahaan. Hal-hal tersebut termasuk indikasi rendahnya organizational 
citizenship behavior pada karyawan dengan mengkaji melalui dimensi yang 
dikemukakan oleh Organ (1988) yaitu altruism (perilaku menolong), 
conscientiousness (kesungguhan dalam bekerja), sportmanship (toleransi yang 
tinggi), courtessy (bersikap sopan), dan civic virtue (mengedepankan kepentingan 
bersama). 
Dampak negatif dari organizational citizenship behavior yang rendah 
seperti organisasi akan kehilangan ide-ide baru, pengalaman, solusi kreatif, dan 
usaha karyawan yang lebih dari tugas biasanya (Cinar dkk, 2013). Selain itu 
dimensi altruism, conscientious, courtesy, sportmanship, dan civic virtue akan 
rusak, sehingga karyawan akan kehilangan rasa hormat dan tidak lagi menghargai 
orang lain, tidak akan membantu sesama rekan kerjanya, karyawan tidak lagi 
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memiliki toleransi yang tinggi dan lebih sulit dalam beradaptasi dengan situasi 
lingkungan kerjanya, karyawan lebih menunjukkan ketidakpeduliannya tehadap 
kemajuan serta keberhasilan organisasi dan tidak memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap organisasi sehingga memiliki kualitas kerja yang buruk (Hesti, 2018). 
Timbulnya organizational citizenship behavior pada diri seseorang 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Hasil penelitian dari Ramadhani, Ancok, dan 
Andrianson (2017) menemukan bahwa organizational citizenship behavior 
dipengaruhi secara signifikan oleh faktor afektif, baik afek positif maupun afek 
negatif. Sedangkan hasil penelitian dari Liqwiyanti dan Jangkung (2016) juga 
menemukan bahwa kepuasan hidup memiliki hubungan yang sangat signifikan 
dengan organizational citizenship behavior. Kepuasan hidup, afek negatif dan afek 
positif merupakan aspek subjective well-being (SWB) menurut Diener, Lucas, dan 
Oishi (2002). Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjective well-being memiliki 
korelasi terhadap organizational citizenship behavior. 
Chen (2017) menyebutkan bahwa organizational citizenship behavior 
mempengaruhi tingkat turnover pada karyawan, dimana karyawan dengan 
organizational citizenship behavior yang rendah akan cenderung meninggalkan 
pekerjaannya daripada karyawan dengan organizational citizenship behavior yang 
tinggi. Berdasarkan hasil penelitian dari Filsafawati & Ratnaningsih (2016) juga 
menemukan bahwa subjective well-being memiliki hubungan yang positif dengan 
organizational citizenship behavior. Organizational Citizenship Behavior 
dipengaruhi secara signifikan oleh faktor afektif. Afek positif yang tinggi dan afek 
negatif yang rendah akan menghasilkan organizational citizenship behavior yang 
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tinggi. Sedangkan tingginya tingkat afek negatif akan menghasilkan organizational 
citizenship behavior yang rendah. 
Secara sederhana definisi dari subjective well-being adalah persepsi 
seseorang terhadap pengalaman hidupnya yang terdiri dari evaluasi kognitif dan 
afeksi terhadap hidup dan mempresentasikan dalam kesejahteraan psikologis 
(Mujamiasih, 2013). Subjective well-being adalah situasi yang mengacu pada 
kenyataan bahwa individu secara subyektif percaya bahwa kehidupannya adalah 
sesuatu yang diinginkan, menyenangkan dan baik (Diener, 2000). Karyawan 
dengan subjective well-being yang tinggi akan merasa sejahtera karena dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga ia akan dapat menjalankan pekerjaannya 
dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dari itu peneliti 
tertarik untuk meneliti “Hubungan Antara Organizational Citizenship Behavior 
dengan Subjective Well-Being”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : “Apakah terdapat hubungan antara subjective well-being dengan 
organizational citizenship behavior pada karyawan PT Mitra Beton Mandiri?” 
C. Tujuan Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, terdapat tujuan yang ingin dicapai oleh 
peneliti yakni : “Untuk mengetahui hubungan antara subjective well-being dengan 




D. Keaslian Penelitian 
Beberapa penelitian mengenai hubungan subjective well-being dengan 
organizational citizenship behavior yang telah dilakukan dan telah menjadi 
sumbangan referensi ilmiah mengenai penelitian-penelitian tersebut, diantara 
penelitian-penelitian tesebut adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Linda Kartini Ticoalu yang berjudul 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Dan Komitmen Organisasi 
Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan. Kesimpulan dari penelitian ini 
organizational citizenship behavior dan komitmen organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan, karyawan memiliki organizational citizenship 
behavior dan memiliki komitmen organisasi, akan dapat meningkatkan kinerja 
karyawan, baik bagi organisasi maupun bagi diri sendiri. Sebaiknya perusahaan 
meningkatkan dan mempertahanka kualitas dari perilaku kewargaan organisasi 
dan komitmen organisasi untuk meningkatkan kinerja karyawan.  
2. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya pada kedua variabel, 
penelitian yang dilakukan oleh Anggi Effry. L & D. Yoseph Jangkung, yang 
berjudul “Hubungan Subjective Well Being dan Organizational Citizenship 
Behavior Pada Karyawan Hotel Aryaduta Jakarta”. Kesimpulan dari penelitian 
ini bahwa hipotesis umum yang diajukan peneliti diterima, dimana terdapat 
hubungan positif yang sangat signifikan antara subjective well-being dengan 
organizational citizenship behavior. Selain itu, ketiga hipotesis khusus peneliti 
juga diterima, dimana terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 
life satisfaction dengan organizational citizenship behavior pada karyawan 
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hotel Aryaduta Jakarta, ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
positive affect dengan organizational citizenship behavior pada karyawan hotel 
Aryaduta Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa keempat hipotesis peneliti 
diterima. Dari hasil analisis pada karyawan hotel Aryaduta Jakarta memiliki 
subjective well-being, life satisfaction dan positive affect yang tergolong 
sedang dan negative affect yang tergolong rendah, sementara organizational 
citizenship behavior pada karyawan hotel Aryaduta Jakarta berada pada 
kategori sangat tinggi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Anggraini yang berjudul Hubungan 
Kepuasan Kerja Terhadap Kebahagiaan Di Tempat Kerja Pada Karyawan PT 
Pos Indonesia Pekanbaru. Kesimpulan dari penelitian ini kepuasan kerja 
meningkatkan kebahagiaan di tempat kerja. Koefisien determinasi dari 
kepuasan kerja berkontribusi sebesar 16,1% pada kebahagiaan ditempat kerja 
karyawan. Implikasi dari penelitian ini diharapkan bahwa perusahaan dapat 
meningkatkan kebahagiaan ditempat kerja karyawan melalui peningkatan pada 
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. 
Penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya akan menjadi referensi bagi 
peneliti untuk mengembangkan sebuah penelitian baru pada variabel yang berbeda 
atau pun sama dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan penelitian ini terletak pada 
subjek penelitian yang digunakan, disini peneliti ingin melihat hubungan subjective 





E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep teori dalam 
perkembangan ilmu psikologi terkhusus psikologi industri dan dapat menjadi 
bahan masukan dan referensi bagi ilmuwan psikologi mengenai subjective 
well-being dan organizational citizenship behavior. 
2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 
perusahaan ataupun untuk karyawan agar dapat meningkatkan perilaku 





A. Organizational Citizenship Behavior 
1. Definisi Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Organ (1988) mendefinisikan Organiaztional Citizenship Behavior 
(OCB) sebagai perilaku yang merupakan pilihan dan inisiatif individual, tidak 
berkaitan dengan sistem reward formal organisasi tetapi secara agregat 
meningkatkan efektivitas organisasi. Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) dapat didefinisikan sebagai suatu perilaku kerja karyawan di dalam 
organisasi, yang dilakukan atas dasar sukarela di luar deskripsi kerja yang telah 
ditetapkan, dengan tujuan untuk meningkatkan kemajuan kinerja organisasi. 
Aldag & Resckhe (1997) menyebutkan bahwa organizational citizenship 
behavior melibatkan beberapa perilaku, meliputi perilaku menolong orang lain, 
menjadi sukarelawan untuk tugas-tugas di luar kewajibannya, mematuhi 
aturan-aturan dan prosedur-prosedur di tempat kerja. Secara luas, 
organizational citizenship behavior dapat digambarkan sebagai semacam 
perilaku pro-sosial yang menguntungkan organisasi dan karyawan mereka. 
Menurut Spector (2008) organizational citizenship behavior 
didefinisikan sebagai perilaku yang dilakukan diluar tugas pekerjaan formal 
dan memberikan keuntungan bagi organisasi. organizational citizenship 
behavior terbukti memberikan kontribusi positif yang besar terhadap kinerja 
karyawan secara keseluruhan serta efektifitas kerja karyawan dan organisasi 
(Liden, 1997). Sedangkan Menurut Robbins (2008) organizational citizenship 
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behavior merupakan perilau pilihan yang tidak menjadi bagian dari kewajiban 
kerja formal seorang karyawan, namun mendukung berfungsinya organisasi 
tersebut secara efektif. 
Greenberg dan Baron (2003) mendefinisikan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) merupakan tindakan yang dilakukan anggota organisasi yang 
melebihi dari ketentuan formal pekerjaannya. Hal senada juga dikatakan oleh 
Luthans (2006) Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan 
perilaku yang bebas memilih, tidak diatur secara langsung atau eksplisit oleh 
sistem penghargaan formal, dan secara bertingkat mempromosikan fungsi 
organisasi. 
Berdasarkan teori yang telah diungkapkan para ahli dapat disimpulkan 
bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku kerja 
yang besifat sukarela mengerjakan tugas yang melebihi tugas pokoknya, serta 
tidak secara langsung berkaitan dengan sistem reward secara formal 
2. Dimensi-Dimensi Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Aspek-Organ (1988) mengatakan bahwa orang yang melakukan 
organizational citizenship behavior dikenal sebagai “tentara yang baik”. 
Terdapat lima dimensi organizational citizenship behavior menurut Organ 
(2006) adalah sebagai berikut: 
a. Altruism (perilaku menolong) 
Perilaku karyawan dalam menolong rekan kerjanya yang sedang 
mengalami kesulitan dalam tugas organisasi dan masalah pribadi. Dimensi 
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ini menunjukkan karyawan memberi pertolongan bukan karena kewajiban 
tetapi melakukannya secara sukarela. 
b. Conscientiousness (kesungguhan dalam bekerja) 
Perilaku yang ditunjukkan dengan kesungguhan karyawan dalam 
bekerja, dimana karyawan bekerja melebihi deskripsi kerja yang telah 
ditetapkan dan diharapkan organisasi. 
c. Sportmanship (toleransi yang tinggi) 
Perilaku karyawan yang menunjukkan kesediaan untuk mentolerir 
kondisi tidak menguntungkan tanpa mengeluh. Dimensi ini lebih 
menunjukkan perilaku karyawan yang memiliki toleransi yang tinggi dan 
mampu beradaptasi dengan situasi dan lingkungan kerjanya. 
d. Courtessy (bersikap sopan) 
Perilaku karyawan yang menjaga hubungan baik dengan rekan kerja 
agar terhindar dari konflik interpersonal. Dimensi ini menunjukkan sikap 
karyawan yang menghargai dan memperhatikan orang lain. 
e. Civic Virtue (mengedepankan kepentingan bersama) 
Perilaku karyawan yang menunjukkan sikap partisipasi dan 
menunjukkan kepedulian terhadap kemajuan serta keberhasilan organisasi. 
Dimensi ini mengarah pada tanggung jawab yang diberikan organisasi 
kepada karyawan untuk meningkatkan kualitas bidang pekerjaannya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dimensi dari 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah altruism, conscientiousness, 
sportmanship, courtessy dan civic virtue. 
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3. Faktor yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi organizational citizenship 
behavior yaitu: 
a. Budaya dan Iklim Organisasi. 
Menurut Organ (2006) terdapat bukti-bukti kuat yang mengemukakan 
bahwa budaya merupakan suatu kondisi awal yang utama yang memicu 
terjadinya organizational citizenship behavior. Menurut Pozveh & Karimi 
(2017) dengan meningkatkan iklim organisasi, akan meningkatkan 
organizational citizenship behavior pada karyawan dan memajukan 
organisasi. 
b. Kepribadian dan Suasana Hati (Mood). 
Kepribadian dan suasana hati (mood) mempunyai pengaruh terhadap 
timbulnya perilaku organizational citizenship behavior secara individual 
maupun kelompok. George & Brief (1992) berpendapat bahwa kemauan 
seseorang untuk membantu orang lain juga dipengaruhi oleh mood. 
Kepribadian merupakan suatu karakteristik yang secara relatif dapat 
dikatakan tetap, sedangkan suasana hati merupakan karakteristik yang dapat 
berubah-ubah. Sebuah suasana hati yang positif akan meningkatkan peluang 
seseorang untuk membantu orang lain. Meskipun suasana hati dipengaruhi 
(sebagian) oleh kepribadian, ia juga dipengaruhi situasi, misalnya iklim 





c. Persepsi terhadap Dukungan Organisasional. 
Danish dkk, (2015) menemukan bahwa persepsi terhadap dukungan 
organisasional (Perceived Organizational Support/POS) dapat menjadi 
prediktor Organizational Citizenship Behavior (OCB). Pekerja yang merasa 
bahwa mereka didukung oleh organisasi akan memberikan timbal baliknya 
(feed back) dan menurunkan ketidakseimbangan dalam hubungan tersebut 
dengan terlibat dalam perilaku citizenship. 
d. Persepsi terhadap Kualitas Interaksi Atasan-Bawahan. 
Wayne (1997) mengungkapkan bahwa karyawan yang memiliki 
kualitas interaksi terhadap atasannya akan memperlihatkan organizational 
citizenship behavior yang tinggi dan karyawan yang kurang berinteraksi 
dengan atasan akan memperlihatkan organizational citizenship behavior 
yang rendah. 
e. Jenis Kelamin. 
Konrad dkk., (2000) mengemukakan bahwa perilaku kerja seperti 
menolong orang lain, bersahabat dan bekerjasama dengan orang lain lebih 
menonjol dilakukan oleh perempuan daripada laki-laki. Lovell dkk., (1999) 
juga menemukan perbedaan yang cukup signifikan antara pria dan wanita 
dalam tingkatan organizational citizenship behavior mereka, dimana 
perilaku menolong perempuan lebih besar daripada laki-laki. 
f. Subjective Well-Being 
Hasil penelitian dari Kusumajati (2014) menyatakan bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi organizational citizenship behavior adalah 
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kepribadian dan suasana hati (mood). Ramadhani, Ancok, dan Andrianson 
(2017) menemukan bahwa organizational citizenship behavior dipengaruhi 
secara signifikan oleh faktor afektif, baik afek positif maupun afek negatif. 
Sedangkan Liqwiyanti dan Jangkung (2016) menemukan bahwa kepuasan 
hidup memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan organizational 
citizenship behavior. Kepuasan hidup, afek negatif dan afek positif 
merupakan aspek subjective well-being (SWB) menurut Diener, Lucas, dan 
Oishi (2002). 
Berdasarkan penjelasan di atas maka faktor budaya dan iklim organisasi, 
faktor kepribadian dan suasana hati, faktor persepsi terhadap dukungan organisasi, 
faktor persepsi terhadap kualitas interaksi atasan-bawahan, faktor jenis kelamin, 
dan faktor subjective well-being merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
organizational citizenship behavior individu. 
4. Manfaat Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Hasil penelitian mengenai pengaruh organizational citizenship behavior 
terhadap kinerja organisasi menurut Podsakoff et al. (2000), yaitu: 
a. Organizational Citizenship Behavior (OCB) meningkatkan produktivitas 
rekan kerja. Karyawan yang menolong rekan kerja lain akan mempercepat 
penyelesaian tugas rekan kerjanya, dan pada gilirannya meningkatkan 
produktivitas rekan tersebut. Seiring berjalannya waktu, perilaku yang 
ditunjukkan karyawan akan membantu menyebarkan best practice ke 
seluruh unit kerja atau kelompok. 
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b. Organizational Citizenship Behavior (OCB) meningkatkan produktivitas 
manajer. Karyawan yang menampilkan perilaku civic virtue akan membantu 
manajer mendapatkan saran dan umpan balik yang berharga dari karyawan 
tersebut untuk meningkatkan efektivitas unit kerja. Karyawan yang sopan, 
yang menghindari terjadinya konflik dengan rekan kerja, akan menolong 
manajer terhindar dari krisis manajemen. 
c. Organizational Citizenship Behavior (OCB) menghemat sumber daya yang 
dimiliki manajemen dan organisasi secara keseluruhan. Karyawan yang 
menampilkan conscientiousness yang tinggi hanya membutuhkan 
pengawasan minimal dari manajer sehingga manajer dapat mendelegasikan 
tanggung jawab lebih basar kepada mereka. Karyawan yang menunjukkan 
sportsmanship akan membantu manajer tidak menghabiskan waktu terlalu 
banyak untuk mendengar keluhan-keluhan kecil karyawan. 
d. Organizational Citizenship Behavior (OCB) membantu menghemat energi 
sumber daya yang langka untuk memelihara fungsi kelompok. Karyawan 
yang memperlihatkan perilaku courtessy terhadap rekan kerja akan 
mengurangi konflik dalam kelompok. 
e. Organizational Citizenship Behavior (OCB) menjadi sarana efektif untuk 
mengkoordinasi kegiatan-kegiatan kelompok kerja. 
f. Organizational Citizenship Behavior (OCB) meningkatkan kemampuan 
organisasi untuk menarik dan mempertahankan karyawan terbaik. 
g. Organizational Citizenship Behavior (OCB) meningkatkan stabilitas 
kinerja organisasi. Membantu tugas karyawan yang tidak hadir di tempat 
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kerja atau yang mempunyai beban kerja berat akan meningkatkan stabilitas  
dari kinerja unit kerja. 
h. Organizational Citizenship Behavior (OCB) meningkatkan kemampuan 
organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan. 
B. Subjective Well-Being 
1. Definisi Subjective Well-Being 
Diener (2000) menyatakan bahwa subjective well-being mengacu kepada 
evaluasi individu terhadap hidupnya, evaluasi ini baik dari sisi afektif maupun 
sisi kognitif. Individu merasakan subjective well-being yang tinggi atau baik 
ketika individu tersebut merasakan lebih banyak emosi yang menyenangkan 
dibanding emosi yang tidak menyenangkan, ketika merasa senang dan hanya 
merasa sedikit sakit, dan ketika merasa puas dengan kehidupan yang dijalani. 
Subjective well-being mengacu pada evaluasi seseorang tentang kehidupan, 
termasuk penilaian kognitif terhadap kepuasan hidupnya serta evaluasi afektif 
(suasana hati dan emosi) seperti perasaan emosional yang positif dan negatif 
(Steel, Schmidt & Shultz, 2008). 
Diener dan Lucas (1999) berpendapat subjective well-being adalah 
evaluasi individu tentang kehidupan, termasuk penilaian kognitif terhadap 
kepuasan hidupnya serta penilaian afektif terhadap emosinya. Diener (Oishi, 
Diener, Suh & Lucas, 1999) subjective well-being adalah evaluasi kognitif 
pada individu atas kehidupannya terkait dengan adanya emosi positif dan tidak 
adanya emosi negatif. 
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Menurut Diener (Mujamiasih, 2013) definisi dari subjective well-being 
dan kebahagiaan dapat dibuat menjadi tiga kategori. Pertama, subjective well-
being bukanlah sebuah pernyataan subjektif tetapi merupakan beberapa 
keinginan berkualitas yang ingin dimiliki setiap orang. Kedua, subjective well-
being merupakan sebuah penilaian secara menyeluruh dari kehidupan 
seseorang yang merujuk pada berbagai macam kriteria. Ketiga, arti dari 
subjective well-being jika digunakan dalam percakapan sehari-hari, yaitu 
dimana perasaan positif lebih besar daripada perasaan negatif. 
Subjective well-being merupakan kondisi yang mengacu pada evaluasi 
individu terhadap hidupnya (Diener, 2000). Evaluasi ini dilakukan secara 
kognitif dan afektif, bentuk evaluasi kognitif dari individu adalah kepuasan 
menyeluruh terhadap kehidupannya, sedangkan evaluasi afektif terlihat dengan 
lebih seringnya dirasakan emosi positif seperti kesenangan dan kebahagiaan 
dan lebih sedikit mengalami emosi-emosi negatif seperti kesedihan dan 
kemarahan (Diener, 2012) subjective well-being mewakili penilaian seseorang 
terhadap diri mereka sendiri, dan penilaian tersebut dapat berdasarkan kepada 
respon kognitif (teori) dan emosional. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa subjective well-
being adalah penilaian individu terhadap kehidupan yang dijalaninya dengan 
melihat kepuasan hidup secara keseluruhan dan juga pada aspek atau bagian 
tertentu dalam kehidupannya, yang dapat dilihat dari afek positif dan afek 




2. Dimensi Subjective Well-Being 
Diener (1984, 2000) menjelaskan bahwa subjective well-being 
merupakan kombinasi dari tiga bagian penting. Pertama, pengalaman-
pengalaman menyenangkan yang dirasakan oleh individu (afek positif). Kedua, 
tidak adanya pengalaman-pengalaman tidak menyenangkan (afek negatif). 
Ketiga, kepuasan individu secara umum dengan kehidupannya. Terdapat dua 
dimensi umum yang menyusun subjective well-being, yaitu dimensi afektif dan 
dimensi kognitif (Diener 1984, 2000; Diener, Emmons, Larsen, & Griffin 
1985; Diener, Suh, Lucas, & Smith, 1999). Dimensi afektif terdiri dari 
pengalaman menyenangkan dan pengalaman yang tidak menyenangkan yang 
umumnya disebut dengan afek positif dan afek negatif serta dimensi kognitif 
yang diidentifikasikan sebagai kepuasan hidup. 
Berikut adalah penjelasan mengenai dimensi-dimensi dari subjective 
well-being: 
a. Dimensi Afektif 
Subjective well-being menggambarkan evaluasi individu mengenai 
kehidupannya baik dalam kepuasan hidup maupun perasaan-perasaan yang 
dialaminya (Diener, 2012). Setiap bagian konstruk harus dipahami dengan 
cara yang sesuai (Stones & Kozma, 1985). Mood dan emosi yang disebut 
dengan afek menggambarkan evaluasi individu terhadap setiap peristiwa 
yang ada di dalam kehidupannya (Diener et al., 1999). Dimensi afektif 
subjective well-being terdiri dari afek positif (positive affect/PA) dan afek 
negatif (negative affect/NA) yang menggambarkan jumlah pengalaman 
19 
 
menyenangkan dan pengalaman tidak menyenangkan yang dialami individu 
sepanjang kehidupannya (Schimmack, 2008). 
1) Afek Positif 
Afek positif merupakan gambaran perasaan antusias, aktif, dan siaga. 
Afek positif yang tinggi ditandai dengan keadaan yang penuh energi, 
konsentrasi penuh, dan pengalaman yang menyenangkan, sedangkan 
afek positif yang rendah ditandai dengan kesedihan dan keadaan fisik 
yang lemah (Watson, Clark, & Tellegen, 1988). 
2) Afek Negatif 
Afek negatif merupakan dimensi umum dari keadaan yang tidak 
menyenangkan yang tersusun dari berbagai keadaan mood, yang tidak 
menyenangkan, seperti takut, cemas, marah, terhina, dan rasa bersalah, 
individu dengan afek negatif yang rendah akan merasakan ketenangan 
dan ketentraman (Watson, Clark, & Tellegen, 1988). 
b. Dimensi Kognitif 
Subjective Well-Being memiliki dimensi lain selain dimensi 
afektifnya, yaitu dimensi kognitif yang mencakup penilaian kognitif 
individu yang menyeluruh mengenai kehidupan yang dijalaninya, atau yang 
biasa dikenal dengan istilah kepuasan hidup (Andrews & Withey, d1976; 
Diener 1984; Larsen & Eid, 2008). Di antara komponen dasar subjective 
well-being, kepuasan hidup diintifikasi sebagai konstruk berbeda yang 
merupakan refleksi dari evaluasi kognitif yang dari kualitas kehidupan yang 
dijalani individu secara keseluruhan (Pavot & Diener, 1993, 2008). 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan dimensi dari subjective 
well-being terdiri dari dimensi afektif dan dimensi kognitif. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir ini akan menjelaskan secara umum objek penelitian yang 
dilakukan berdasarkan variabel. Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teori organizational citizenship behavior dari Organ (1988), mendefinisikan 
organizational citizenship behavior sebagai suatu perilaku kerja karyawan didalam 
organisasi, yang dilakukan atas dasar sukarela diluar deskripsi kerja yang telah 
ditetapkan dengan tujuan untuk meningkatkan kemajuan kinerja organisasi. 
Karyawan yang memiliki tingkat organizational citizenship behavior yang tinggi 
akan memiliki kinerja yang lebih baik dalam penilaian kinerja, dimana karyawan 
dengan organizational citizenship behavior yang rendah akan cenderung 
meninggalkan pekerjaannya daripada karyawan dengan organizational citizenship 
behavior yang tinggi. 
Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori subjective well-
being menurut Diener (2000), yaitu menyatakan bahwa subjective well-being 
mengacu kepada evaluasi individu terhadap hidupnya, evaluasi ini baik dari sisi 
afektif maupun sisi kognitif. Subjective well-being terdiri dari afek negatif, afek 
positif dan kepuasan hidup (Diener, Lucas, & Oishi, 2002). Afek positif 
merefleksikan emosi yang menyenangkan dan reaksi-reaksi individu terhadap 
peristiwa yang menunjukkan bahwa kehidupannya berjalan sesuai yang diinginkan. 
Berdasarkan hasil penelitian Ramadhani, Ancok, dan Andrianson (2017) juga 
menemukan bahwa organizational citizenship behavior dipengaruhi secara 
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signifikan oleh faktor affective. Afek positif yang tinggi dan afek negatif yang redah 
akan menghasilkan organizational citizenship behavior yang tinggi. Sedangkan 
tingginya tingkat afek negatif akan mengasilkan organizational citizenship 
behavior yang rendah. Agho, Price, Mueller (Somech & Ron, 2007) menjelaskan 
hubungan antara afek negatif dengan organizational citizenship behavior, dimana 
afek negatif cenderung menekan atau menghambat perilaku altruistik atau perilaku 
membantu. Individu yang memiliki tingkat afek negatif yang tinggi cenderung 
memiliki pandangan negatif terhadap diri sendiri, orang lain, dan dunia di sekitar 
mereka. Individu tersebut cenderung meningkatkan jarak psikologis antara diri 
sendiri dan orang lain, sehingga hal tersebut akan mengurangi keinginan mereka 
untuk menunjukkan tindakan membantu dan prososial. 
Diener (1984) menyatakan kepuasan hidup keseluruhan dilihat dari kepuasan 
hidup yang dirasakan pada domain-domain yang berbeda diantaranya meliputi 
harga diri, kepuasan dengan standar hidup, kepuasan terhadap keluarga, dan 
kepusan terhadap pekerjaan/ job satisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan 
kerja seseorang mempengaruhi kepuasan hidupnya secara menyeluruh. Judge dan 
Watanabe (Unanue, Gomez, Cortez, Oyanedel,& Seguel, 2017) menemukan bahwa 
kepuasan kerja dan kepuasan hidup terkait secara signifikan dan timbal balik. Foote 
dan Tang (Talachi, Gorji, & Boerhannoeddin, 2014) menemukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara job satisfaction dan organizational citizenship 
behavior. 
Karyawan dengan subjective well-being yang tinggi akan merasa sejahtera 
karena dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga ia akan dapat menjalankan 
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pekerjaannya dengan baik, dan karyawan tidak akan merasa keberatan untuk 
mengerjakan pekerjaan lain diluar tugasnya, sehingga hal ini akan meningkatkan 
organizational citizenship behavior dalam diri karyawan tersebut. Berdasarkan 
faktor-faktor dan penjelasan yang telah dipaparkan menunjukkan subjective well-
being mempengaruhi organizational citizenship behavior, hal ini menunjukkan 
kemungkinan bahwa ada hubungan yang positif antara subjective well-being 
dengan organizational citizenhip behavior. 
D. Hipotesis 
Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan dalam kerangka pemikiran 
diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 
korelasional. Penelitian dengan teknik korelasional merupakan penelitian 
yang menyelidiki sejauh mana variasi pada suatu variabel berkaitan dengan 
variasi pada satu variabel dengan variabel lain, berdasarkan korelasi (Azwar, 
2013). Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui apakah ada hubungan 
antara subjective well-being dengan organizational citizenship behavior. 
B. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu sebagai berikut : 
Variabel bebas : Subjective Well-Being (X) 
Variable terikat : Organizational Citizenship Behavior (Y) 
C. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional dari variable yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Organizational Citizenship Behavior 
Organizational Citizenship Behavior adalah perilaku karyawan yang 
sifatnya sukarela, tidak termasuk dalam deskripsi kerja yang telah 
ditetapkan dan tidak berkaitan dengan sistem reward, dimana perilaku 
tersebut dapat mendukung untuk kemajuan dari organisasi. Organ (1988) 
mendefinisikan Organiaztional Citizenship Behavior (OCB) sebagai 
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perilaku yang merupakan pilihan dan inisiatif individual, tidak berkaitan 
dengan sistem reward formal organisasi tetapi secara agregat 
meningkatkan efektivitas organisasi. 
2. Subjective Well-Being 
Subjective well-being merupakan perasaan bahagia karyawan 
terhadap kehidupan yang dijalaninya didunia kerja dengan melihat 
kepuasannya dalam menjalani pekerjaan secara keseluruhan, yang dapat 
dilihat dari afek positif, afek negatif dan komponen kognitif dari dalam 
diri karyawan tersebut. Diener (2000) menyatakan bahwa subjective 
well-being mengacu kepada evaluasi individu terhadap hidupnya, 
evaluasi ini baik dari sisi afektif maupun sisi kognitif. 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan PT Mitra Beton Mandiri Pekanbaru yang berjumlah 60 orang. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti (Martono, 2012). Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling, 
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yaitu dengan Teknik sampel jenuh. Sampel jenuh adalah Teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota 
populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2016). Roscoe (dalam Sugiyono, 
2016) mengatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian ini 
adalah antara 30 sampai dengan 500. Berdasarkan konsep diatas, sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 60 orang. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan 
peneliti untuk mendapatkan data-data penelitian. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala yang terdiri dari skala 
Organizational Citizenship Behavior dan skala Subjective Well-Being. Skala 
merupakan sebuah instrumen pengumpulan data yang bentuknya seperti 
daftar cocok tetapi memiliki alternatif jawaban yang isian yang bernilai 
berjenjang (Arikunto, 2010). 
1. Skala Organizational Citizenship Behavior 
Skala Organizational Citizenship Behavior (OCB) disusun 
berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Organ (2006). Skala 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) terdiri dari lima dimensi 
yaitu : Altruism (perilaku menolong), Conscientiousness (kesungguhan 
dalam bekerja), Sportmanship (toleransi yang tinggi), Courtessy 
(bersikap sopan), dan Civic Virtue (mengedepankan kepentingan 
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bersama). Penelitian ini menggunakan skala yang diadaptasi oleh peneliti 
dari kuesioner yang dikembangkan oleh Organ (1988). Skala disusun 
dengan model skala likert yang telah dimodifikasi menjadi empat 
alternatif jawaban dengan menghilangkan jawaban netral. Penghilangan 
jawaban netral ini berguna untuk menghindari jawaban yang 
mengelompokkan sehingga dikhawatirkan peneliti akan kehilangan 
banyak data, penilaian berkisar dari 1 (satu) hingga 4 (empat). 
Penilaian diberikan pada pernyataan yang mengukur Favorable 
yaitu SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 4, S (Sesuai) memperoleh 
skor 3, TS (Tidak Sesuai) memperoleh skor 2, dan STS (Sangat Tidak 
Sesuai) memperoleh skor 1. Sedangkan penilaian diberikan pada 
pernyataan yang mengukur Unfavorable yaitu SS (Sangat Sesuai) 
memperoleh skor 1, S (Sesuai) memperoleh skor 2, TS (Tidak Sesuai) 
memperoleh skor 3, dan STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 4.  
Tabel 3.1 
Blue Print Skala Organizational Citizenship Behavior (OCB) Sebelum 
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17   
Jumlah aitem  21 10 31 
 
2. Subjective Well-Being 
Ada 2 skala yang digunakan untuk menilai subjective well-being 
dalam penelitian ini yaitu Positive and Negative Affect Schedule 
(PANAS) yang dikembangkan oleh Watson, Clark, dan Tellegen (1988), 
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skala ini digunakan untuk mengukur dimensi afektif yang terdiri dari 10 
aitem yang mengukur afek positif, 10 aitem yang mengukur afek negatif, 
dengan Cronbach’s Alpha yang berkisar antara 0,85-0,90 untuk aitem-
aitem yang mengukur afek positif dan berkisar antara 0,84-0,87 untuk 
aitem-aitem yang mengukur afek negatif (Watson, Clark, & Tellegen, 
1988). Satisfaction with Life Scale (SwLS) yang dikembangkan oleh 
Diener, Emmons, Larsen, dan Griffin (1985) digunakan untuk mengukur 
dimensi kognitif yaitu kepuasan hidup yang terdiri dari 5 aitem, dengan 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,87 (Diener, Emmons, Larsen & Griffin, 
1985). 
Skala ini disusun berdasarkan modifikasi dan adaptasi model Likert 
yang disusun dalam lima (5) alternatif jawaban untuk skala yang 
mengukur dimensi afektif, yaitu SS (Sangat Sering), S (Sering), K 
(Kadang-Kadang), J (Jarang), dan TP (Tidak Pernah) serta empat (4) 
alternatif jawaban untuk skala yang mengukur dimensi kognitif, yaitu SS 
(Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak 
Sesuai). 
Penilaian diberikan pada pernyataan yang mengukur afek positif 
yaitu SS (Sangat Sering) memperoleh skor 5, S (Sering) memperoleh 
skor 4, K (Kadang-Kadang) memperoleh skor 3, J (Jarang) memperoleh 
skor 2, dan TP (Tidak Pernah) memperoleh skor 1. Sedangkan penilaian 
yang diberikan pada pernyataan yang mengukur afek negatif, yaitu SS 
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(Sangat Sering) memperoleh skor 5, S (Sering) memperoleh skor 4, K 
(Kadang-Kadang) memperoleh skor 3, J (Jarang) memperoleh skor 2, 
dan TP (Tidak Pernah) memperoleh skor 1. 
Penilaian diberikan pada pernyataan dalam skala yang mengukur 
dimensi kognitif, yaitu SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 4, S (Sesuai) 
memperoleh skor 3, TS (Tidak Sesuai) memperoleh skor 2, dan STS 
(Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 1. 
Tabel 3.2 
Blue Print Skala PANAS 
Dimensi Nomor Aitem Jumlah 
Afektif 
Positif 




2, 4, 6, 7, 8, 11, 13, 15, 18, 
20 
10 
Jumlah aitem   20 
 
Tabel 3.3 
Blue Print Skala Satisfaction with Life Scale 
Dimensi Nomor Aitem Jumlah 
Kognitif (Kepuasan Hidup) 1, 2, 3, 4, 5 5 
Jumlah aitem  5 
 
F. Uji Coba Alat Ukur 
Sebelum penelitian dilakukan, alat ukur yang akan digunakan harus 
diujikan terlebih dahulu. Pelaksanaan uji coba alat ukur dilakukan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang akan digunakan 
dalam penelitian kepada subjek. Uji coba alat ukur dilakukan kepada 
karyawan PT. Batam Aero Technic (Line Maintenance) di Bandara 
Sultan Syarif Kasiem II. 
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Pelaksanaan uji coba alat ukur dilaksanakan pada tanggal 12 
Desember hingga 18 Desember 2019, dengan menyebarkan instrument 
try-out kepada 35 karyawan. Alat ukur yang diuji coba adalah adaptasi 
dari skala Positive Affect and Negative Affect Schedule (PANAS), 
modifikasi dari skala Satisfaction with Life Scale (SwLS), dan adaptasi 
dari skala Organizational Citizenship Behavior (OCB). Setelah uji coba 
alat ukur dilaksanakan maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dan 
daya beda aitem menggunakan bantuan aplikasi IBM Statistical 
Packages for Social Sciences version 23 (SPSS 23) for Windows. 
a. Validitas 
Validitas diartikan sebagai sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu 
tes dapat dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila tes tersebut 
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang tepat 
dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut (Azwar, 
2012). 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas isi. 
Validitas ini menujukkan sejauhmana aitem-aitem dalam tes 
mencakup keseluruhan kawasan isi yang hendak diukur oleh tes. 
Validitas isi dalam penelitian ini diukur menggunakan professional 
judgment yang dilakukan oleh dosen pembimbing dan narasumber 
seminar (Azwar, 2012). 
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b. Indeks Daya Beda Aitem 
Indeks daya beda merupakan koefisien yang menunjukan bahwa 
fungsi aitem selaras dengan fungsi tes. Pengujian daya beda 
diskriminasi dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi 
antara distribusi skor aitem dengan distribusi skor skala itu sendiri 
(Azwar, 2012). Uji daya beda diskriminasi dalam penelitian ini 
dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari Carl 
Pearson. 
Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasar korelasi aitem total, 
biasanya digunakan batasan > 0,30. Semua aitem yang mencapai 
koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan. 
Aitem yang memiliki harga kurang dari 0,30 dapat diinterpretasikan 
sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah. Maka apabila jumlah 
aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang 
diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas 
kriteria misalnya menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang 
diinginkan dapat tercapai (Azwar, 2012). Indeks daya beda aitem ini 
dibantu dengan menggunakan aplikasi Statistical Packages for Social 
Science version 23 (SPSS 23) for Windows. 
Pada skala Organizational Citizenship Behavior (OCB) ada dua 
belas aitem yang gugur yaitu aitem 7, 10, 11, 12, 15, 18, 21, 23, 25, 
26, 28, dan 30 dengan koefisien korelasi aitem total kecil dari 0,30. 
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Berikut adalah blue print hasil uji indeks daya beda aitem 
Organizational Citizenship Behavior (OCB): 
Tabel 3.4 
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17     
Jumlah aitem      31 
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Berdasarkan hasil uji indeks daya beda aitem yang memenuhi kriteria 
dan gugur, maka disusun kembali blue print Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) yang akan digunakan untuk penelitian. Uraiannya secara 
rinci dapat dilihat pada tabel 3.5: 
Tabel 3.5 








a) Meluangkan 2, 4  6 
 
b) Waktu membantu rekan 
kerja 
22   
 
c) Menolong dengan 
sukarela 






a) Bekerja melebihi 






b) Tepat waktu dalam 
menyelesaikan 
pekarjaan 




a) Tidak mengeluh  16 3 
 
b) Mampu beradaptasi 
dengan lingkungan 
kerja 





memperhatikan orang lain 






a) Beradaptasi dan peduli 
dengan organisasi 
8, 14  3 
 
b) Bertanggung jawan 
dengan pekerjaan 
17   
Jumlah aitem  15 4 19 
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Pada skala Positive Affect (PA) dalam skala Positive Affect and 
Negative Affect Schedule (PANAS) tidak ada aitem yang gugur. Berikut 
adalah blue print hasil uji indeks daya beda aitem Positive Affect and Negative 
Affect Schedule (PANAS) : 
Tabel 3.6 
Blue Print Uji Indeks Daya Beda Aitem Skala PANAS (Try Out) 
Dimensi  Valid Gugur Jumlah 
Afektif 
Positif 









Jumlah aitem    20 
Berdasarkan hasil uji indeks daya beda aitem, maka disusun kembali 
blue print PANAS yang akan digunakan untuk penelitian. Uraiannya secara 
rinci dapat dilihat pada tabel 3.5: 
Tabel 3.7 
Blue Print Skala PANAS untuk Penelitian 
Dimensi  Nomor Aitem Jumlah 
Afektif 
Positif 1, 3, 5, 9, 10, 12, 14, 16, 17, 19 10 
Negatif 2, 4, 6, 7, 8, 11, 13, 15, 18, 20 10 
Jumlah aitem   20 
Pada Satisfaction with Life Scale (SwLS) ada satu aitem yang gugur 
yaitu aitem 5 dengan koefisien korelasi aitem total kecil dari 0,30. Berikut 
adalah blue print hasil uji indeks daya beda aitem Satisfaction with Life Scale 
(SwLS): 
Tabel 3.8 
Blue Print Uji Indeks Daya Beda Aitem SwLS (Try Out) 
Dimensi Nomor Aitem Gugur Jumlah 
Kognitif (Kepuasan Hidup) 1, 2, 3, 4, 5 5 4 
Jumlah aitem   4 
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Berdasarkan hasil uji indeks daya beda aitem, maka disusun kembali 
blue print Satisfaction with Life Scale (SwLS) yang akan digunakan untuk 
penelitian. Uraiannya secara rinci dapat dilihat pada tabel 3.7: 
Tabel 3.9 
Blue Print Skala SwLS untuk Penelitian 
Dimensi  Nomor Aitem Jumlah 
Kognitif (Kepuasan Hidup) 1, 2, 3, 4 4 
Jumlah aitem  4 
 
c. Reliabilitas 
Reliabilitas berasal dari kata reability, pengukuran yang 
memiliki reliabilitas tinggi maksudnya adalah pengukuran yang dapat 
menghasilkan data yang reliabel. Walaupun reliabilitas mempunyai 
berbagai nama lain seperti keterpercayaan, keajengan, konsistensi, 
kestabilan, dan sebagainya namun ide pokok dalam konsep reliabilitas 
adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 
2012). 
Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh nilai koefisien 
reliabilitas yang angkanya berada pada rentang -1,00. Semakin tinggi 
nilai koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00, maka semakin baik 
pula reliabilitasnya. Sebaliknya, semakin rendah nilai koefisien 
reliabilitasnya mendekati angka nol, berarti semakin rendah pula 
reliabilitasnya (Azwar, 2012). Analisis statistik menggunakan 




Setelah uji reliabilitas dilakukan pada data try out, maka 
didapatkan reliabilitas dari setiap skala penelitian yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
Alat Ukur Jumlah Aitem 
Cronbach’s 
Alpha 
Organizational Citizenship Behavior 19 0,891 
PANAS (Skala PA) 10 0,877 
PANAS (Skala NA) 10 0,874 
Satisfaction with Life Scale 4 0,732 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis dalam penelitian ini adalah analisis korelasi yaitu 
sekumpulan teknik statistika yang digunakan untuk mengukur keeratan 
hubungan (korelasi) antara dua variabel. Teknik ini untuk mengetahui 
Hubungan Subjective Well-Being sebagai variabel independent (X) dengan 
Organizational Citizenship Behavior sebagai variabel dependent (Y). Teknik 
korelasi yang digunakan pada penelitian ini adalah korelasi product moment 
dari Pearson dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and 






Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara subjective well-being 
dengan organizational citizenship behavior pada karyawan. Jadi, apabila semakin 
tinggi subjective well-being pada karyawan maka akan semakin tinggi pula 
organizational citizenship behavior pada karyawan. Sebaliknya, apabila semakin 
rendah subjective well-being pada karyawan maka akan semakin rendah pula 
organizational citizenship behavior pada karyawan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, ada beberapa saran yang 
akan peneliti sampaikan, yaitu: 
1. Bagi Perusahaan 
Peneliti mengharapkan agar PT Mitra Beton Mandiri sebaiknya 
memperhatikan dan mencari cara untuk mendukung tingginya tingkat 
subjective well-being karyawannya misalnya dengan cara menciptakan 
lingkungan kerja yang positif. Hal ini karena subjective well-being 
(kebahagiaan) yang tinggi akan meningkatkan organizational citizenship 
behavior dan menguntungkan bagi perusahaan. Dan hendaknya karyawan terus 
menjaga agar tetap memiliki tingkat subjective well-being dan organizational 





2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti mengharapkan agar peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 
penelitian mengenai subjective well-being dapat meneliti faktor lain yang 
memicu terjadinya perilaku organizational citizenship behavior seperti budaya 
dan iklim organisasi, kepribadian dan suasana hati (mood), persepsi terhadap 
dukungan organisasional, persepsi terhadap kualitas interaksi atasan-bawahan, 
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Nama/Inisial  : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  : 
Lama Masa Kerja : 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Saya Najla Lathifah Aryanur mahasiswa jurusan Psikologi Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang melakukan penelitian. Saya memohon 
kesediaan anda untuk mengisi instrument penelitian ini.diharapkan kepada anda untuk 
untuk membaca petunjuk pengisian sebelum memberikan respon jawaban. Perlu anda 
ketahui bahwa skala ini bukanlah suatu tes sehingga tidak ada jawaban yang salah 
karena semua jawaban adalah benar dan akan diterima dengan baik. Bekerjalah secara 
mandiri dan berikanlah respon jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda. Seluruh 
identitas diri anda akan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti. Oleh karena itu, tidak 
perlu ragu-ragu dalam memberikan jawaban. Saya sangat menghagai kesediaan anda 
untuk berpartisipasi dalam mengisi skala ini dan saya ucapkan terima kasih atas waktu 
dan kesediaan yang telah anda berikan. 
Hormat saya, 




PETUNJUK PENGISIAN : 
Dibawah ini ada beberapa pernyataan, mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 
jawaban pada setiap pernyataan berikut dengan memberikan tanda checklist (✓) pada 
kolom SS, S, TS, STS dimana keterangan huruf tersebut adalah sebagai berikut : 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya selalu siap membantu orang-orang yang 
memerlukan ide-ide dari saya ditempat kerja. 
 ✓   
 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya membantu memberikan orientasi terhadap 
karyawan baru walaupun sebenarnya tidak 
diharuskan. 
    
2 Saya selalu siap membantu orang-orang yang 
memerlukan ide-ide dari saya ditempat kerja. 
    
3 Jika ada rekan kerja yang baru masuk, saya akan 
meminta dia memahami pekerjaannya sendiri. 
    
4 Saya bersedia meluangkan waktu untuk membantu 
orang lain di tempat saya bekerja. 
    
5 Saya bersedia menerima teguran dari atasan bila 
melakukan kesalahan. 
    
6 Saya akan menghindari rekan kerja, jika mereka ada 
masalah. 
    
7 Saya menghargai rekan kerja yang menceritakan 
masalahnya kepada saya. 
    
8 Saya selalu mengikuti perkembangan kemajuan 
organisasi tempat saya bekerja. 
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9 Saya selalu mencoba untuk menghindari menciptakan 
masalah bagi rekan kerja. 
    
10 Saya melakukan hal yang kurang penting, tetapi hal 
itu dapat membantu meningkatkan nama organisasi 
tempat saya bekerja. 
    
11 Fokus kerja saya terganggu jika ada masalah yang 
terjadi ditempat kerja. 
    
12 Saya bersedia memberikan informasi kepada rekan 
kerja dalam hal pekerjaan. 
    
13 Saya bersedia lembur untuk menyelesaikan pekerjaan 
dikantor. 
    
14 Saya terus mengikuti perubahan yang terjadi dalam 
organisasi tempat saya bekerja. 
    
15 Jika ada perubahan diorganisasi, saya akan meninjau 
ulang untuk melakukannya. 
    
16 Saya menghabiskan banyak waktu untuk 
mengeluhkan sesuatu yang sepele. 
    
17 Saya senang membuat inovasi baru dalam bekerja.     
18 Pekerjaan saya terganggu bila dikantor banyak 
masalah. 
    
19 Saya cendrung membesar-besarkan masalah yang 
mungkin sebenarnya tidak besar. 
    
20 Saya rela membantu orang lain yang memiliki 
masalah yang berhubungan dengan pekerjaan. 
    
21 Saya mengambil resiko untuk menyatakan 
ketidaksetujuan saya pada suatu keputusan demi 
kebaikan organisasi tempat saya bekerja. 
    
22 Saya membantu pekerjaan rekan kerja, saat mereka 
tidak masuk kerja. 
    
23 Saya akan membantu rekan kerja jika diperintah oleh 
atasan. 
    
24 Saya dengan sungguh-sungguh mengikuti peraturan 
diorganisasi tempat saya bekerja. 
    
25 Saya mengeluh bila lingkungan kerja tidak sesuai 
dengan keinginan saya. 
    
26 Saya berusaha mengembangkan ide-ide baru untuk 
kemajuan organisasi tempat saya bekerja. 
    
27 Saya mengambil langkah untuk mencoba mencegah 
masalah dengan pekerja lain. 
    
28 Menanggapi permasalahan yang diceritakan rekan 
kerja akan mengganggu aktifitas kerja saya. 
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29 Saya menyerahkan laporan pekerjaan lebih awal dari 
yang seharusnya. 
    
30 Jika diminta berdiskusi untuk kemajuan organisasi 
saya enggan untuk berbicara. 
    
31 Saya mencarikan informasi-informasi yang 
dibutuhkan dalam penyelesaian tugas dengan berbagai 
cara. 
    
 
SKALA B 
PETUNJUK PENGISIAN : 
Berikut ini terdapat beberapa kata yang menggambarkan perasaan dan emosi. 
Bacalah setiap kata tersebut dan jawablah dengan memberikan checklist (✓) pada 
kolom yang tersedia sesuai dengan perasaan yang saudara alami selama beberapa 
minggu terakhir. 
Keterangan alternatif jawaban: 
SS (Sangat Sering), S (Sering), K (Kadang-Kadang), J (Jarang), TP (Tidak 
Pernah) 
Contoh Pengisian: 
PERNYATAAN SS S K J TP 
Bahagia ✓     
Keterangan : Artinya anda sangat sering merasa bahagia selama beberapa minggu 
terakhir. 
 
PERNYATAAN SS S K J TP 
Tertarik      
Tertekan      
Gembira      
Marah      
Kuat      
Bersalah      
Khawatir      
Benci      
Antusias      
Percaya Diri      
Sensitif      
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Fokus      
Malu      
Bersemangat      
Cemas      
Besungguh-sungguh      
Penuh Perhatian      
Gelisah      
Aktif      
Takut      
 
SKALA C 
Keterangan alternatif jawaban: 
SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai) 
Contoh Pengisian: 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Secara umum kehidupan saya sesuai dengan 
harapan saya 
✓    
Keterangan: Artinya anda merasa sangat sesuai dengan pernyataan di atas. 
 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Secara umum pekerjaan saya sesuai dengan 
dengan harapan saya 
    
2. Saya merasa kehidupan saya sempurna     
3. Saya merasa puas dengan pekerjaan saya     
4. Sejauh ini, saya telah memperoleh hal yang saya 
inginkan di dalam kehidupan 
    
5. Jika saya dapat mengulangi kehidupan, saya 
tetap ingin menjadi diri sendiri 




















DATA SUBJEK TRY OUT 
 
No Nama/Inisial Usia Jenis Kelamin Lama Masa Kerja 
1 Abdul Mandola 35 Tahun Laki-Laki 11 Tahun 
2 Aditya 27 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
3 Afrima Rizaldo 25 Tahun Laki-Laki 7 Tahun 
4 A.H 26 Tahun Laki-Laki 5 Tahun 
5 Ahmad Mukarim 24 Tahun Laki-Laki 6  Tahun 
6 Andi Eko 30 Tahun Laki-Laki 10 Tahun 
7 Anori 30 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
8 A.Z.K 26 Tahun Laki-Laki 9 Tahun 
9 B.B 24 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
10 C.Y.F 24 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
11 D.M 26 Tahun Laki-Laki 8 Tahun 
12 E.P 26 Tahun Laki-Laki 5 Tahun 
13 F 25 Tahun Laki-Laki 8 Tahun 
14 G 24 Tahun Laki-Laki 5 Tahun 
15 Galuh Ramadhan 23 Tahun Laki-Laki 2 Tahun 
16 Hagi La Septa Wanda 25 Tahun Laki-Laki 1 Tahun 
17 Harry Kurniawan 28 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
18 H.H 27 Tahun Laki-Laki 7 Tahun 
19 J.B.S 26 Tahun Laki-Laki 7 Tahun 
20 L.A 25 Tahun Laki-Laki 2 Tahun 
21 Muhammad Arifin 26 Tahun Laki-Laki 8 Tahun 
22 M 23 Tahun Laki-Laki 3 Tahun 
23 M.F.R 24 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
24 M.I 24 Tahun Laki-Laki 5 Tahun 
25 M.Jamaluddin Al-fadu 22 Tahun Laki-Laki 1 Tahun 
26 M.U.A 24 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
27 N.A 30 Tahun Laki-Laki 5 Tahun 
28 R 24 Tahun Laki-Laki 5 Tahun 
29 R.I 31 Tahun Laki-Laki 5 Tahun 
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30 R.D.H 26 Tahun Laki-Laki 5 Tahun 
31 R.K 28 Tahun Laki-Laki 5 Tahun 
32 R.R 32 Tahun  Laki-Laki 5 Tahun 
33 S.P 26 Tahun Laki-Laki 5 Tahun 
34 Syaflen Siregar 37 Tahun Laki-Laki 8 Tahun 





















TABULASI DATA TRY OUT SKALA PANAS 
 
KUNING : AFEK POSITIF  MERAH : AFEK NEGATIF 
Subjek 
Nomor Aitem 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 2 2 2 3 1 4 3 2 2 2 
2 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 
5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 
6 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 
7 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 
9 4 2 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 
10 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 5 2 5 3 4 4 3 
11 4 5 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 
12 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 
13 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 2 2 3 3 2 2 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 2 1 3 3 3 2 3 
15 4 3 5 4 5 5 5 4 3 4 2 1 2 2 3 2 1 2 1 1 
16 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 
17 4 4 5 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 
18 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
19 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
21 5 4 5 1 5 4 4 4 5 5 3 3 4 3 1 5 1 3 2 3 
22 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 2 3 4 1 2 3 2 2 1 
23 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 5 3 2 2 
24 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 
25 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 
26 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 5 3 2 2 
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27 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
28 4 5 4 5 5 4 3 4 5 4 3 5 2 4 3 2 2 3 1 2 
29 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
30 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 3 3 1 1 3 3 2 2 1 
31 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
32 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 
33 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 





















TABULASI DATA TRY OUT SKALA SwLS 
Subjek 
Nomor Aitem 
1 2 3 4 5 
1 3 3 2 3 3 
2 2 3 3 3 2 
3 3 3 2 2 2 
4 3 3 3 3 2 
5 2 3 3 2 2 
6 4 4 4 4 4 
7 4 4 4 4 4 
8 3 3 3 3 3 
9 3 1 2 2 4 
10 2 2 2 3 3 
11 3 3 3 2 4 
12 3 4 2 3 3 
13 3 2 2 2 3 
14 3 3 3 2 3 
15 1 2 3 1 4 
16 2 3 3 3 2 
17 3 3 3 3 2 
18 3 2 2 3 4 
19 2 2 2 2 3 
20 2 3 3 3 2 
21 2 4 2 2 4 
22 3 3 3 3 3 
23 2 2 2 2 2 
24 3 2 3 1 3 
25 3 1 1 2 3 
26 2 2 2 2 2 
27 2 3 4 3 3 
28 4 2 4 2 4 
29 4 3 3 3 4 
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30 4 3 3 3 4 
31 4 3 3 3 4 
32 3 3 3 3 2 
33 3 3 3 3 4 
34 3 3 3 3 3 

























































































UJI RELIABILITAS DAN INDEKS DAYA BEDA AITEM 
SKALA PANAS (SKALA PA) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
PA1 34.3143 22.516 .368 .880 
PA2 34.4286 19.134 .696 .857 
PA3 34.5143 19.904 .738 .855 
PA4 34.7429 20.197 .490 .877 
PA5 34.4286 21.134 .494 .873 
PA6 34.5143 20.316 .621 .864 
PA7 34.4571 18.903 .755 .852 
PA8 34.4857 21.610 .816 .860 
PA9 34.6857 21.045 .524 .871 
PA10 34.5143 20.963 .725 .859 
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UJI RELIABILITAS DAN INDEKS DAYA BEDA AITEM 
SKALA PANAS (SKALA NA) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
NA1 24.2857 25.269 .788 .846 
NA2 24.4571 26.314 .547 .866 
NA3 24.2286 26.417 .594 .862 
NA4 24.1714 24.852 .720 .851 
NA5 24.8000 27.694 .440 .874 
NA6 24.0286 26.734 .566 .864 
NA7 24.1714 27.734 .389 .879 
NA8 24.4000 27.424 .785 .854 
NA9 24.7143 27.210 .613 .861 
NA10 24.7714 26.946 .662 .857 
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Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
SwLS1 11.1714 4.029 .530 .608 
SwLS2 11.2571 4.197 .471 .634 
SwLS3 11.2571 4.255 .495 .626 
SwLS4 11.4000 4.188 .530 .612 


















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
SwLS1 8.0857 3.022 .397 .744 
SwLS2 8.1714 2.676 .571 .642 
SwLS3 8.1714 2.911 .506 .681 




















Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
OCB1 82.8571 40.420 .487 .744 
OCB2 82.7143 40.092 .511 .743 
OCB3 83.4000 40.247 .376 .748 
OCB4 82.8286 41.146 .400 .749 
OCB5 83.1714 37.852 .629 .731 
OCB6 82.6286 41.593 .468 .749 
OCB7 83.3143 45.810 -.258 .780 
OCB8 82.9429 38.761 .488 .740 
OCB9 82.6857 40.222 .363 .749 
OCB10 83.4000 44.482 -.100 .771 
106 
 
OCB11 83.1714 46.734 -.372 .785 
OCB12 82.5429 41.785 .269 .754 
OCB13 82.8857 38.045 .560 .735 
OCB14 82.9429 40.350 .486 .744 
OCB15 83.5143 46.610 -.370 .784 
OCB16 82.7429 39.608 .501 .741 
OCB17 83.0571 38.467 .586 .735 
OCB18 83.4286 42.076 .186 .759 
OCB19 82.4857 39.728 .605 .739 
OCB20 82.8571 39.244 .601 .737 
OCB21 83.5429 43.314 .057 .764 
OCB22 83.0000 39.000 .542 .738 
OCB23 83.5714 46.017 -.306 .780 
OCB24 82.7429 40.020 .548 .741 
OCB25 83.1429 42.832 .073 .766 
OCB26 83.0000 42.824 .115 .762 
OCB27 82.7143 41.387 .324 .752 
OCB28 83.1143 44.457 -.096 .773 
OCB29 83.0857 39.963 .399 .746 
OCB30 83.7429 45.079 -.183 .774 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
OCB1 52.7429 43.608 .458 .887 
OCB2 52.6000 42.541 .587 .883 
OCB3 53.2857 43.328 .367 .891 
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OCB4 52.7143 44.504 .349 .890 
OCB5 53.0571 40.408 .669 .880 
OCB6 52.5143 44.845 .424 .888 
OCB8 52.8286 41.499 .509 .886 
OCB9 52.5714 42.017 .497 .886 
OCB13 52.7714 41.299 .523 .886 
OCB14 52.8286 42.734 .574 .884 
OCB16 52.6286 42.299 .536 .885 
OCB17 52.9429 40.997 .633 .881 
OCB19 52.3714 42.593 .620 .883 
OCB20 52.7429 41.667 .674 .881 
OCB22 52.8857 41.398 .609 .882 
OCB24 52.6286 42.829 .573 .884 
OCB27 52.6000 43.718 .421 .888 
OCB29 52.9714 43.087 .383 .890 























Nama/Inisial  : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  : 
Lama Masa Kerja : 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Saya Najla Lathifah Aryanur mahasiswa jurusan Psikologi Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang melakukan penelitian. Saya memohon 
kesediaan anda untuk mengisi instrument penelitian ini.diharapkan kepada anda untuk 
untuk membaca petunjuk pengisian sebelum memberikan respon jawaban. Perlu anda 
ketahui bahwa skala ini bukanlah suatu tes sehingga tidak ada jawaban yang salah 
karena semua jawaban adalah benar dan akan diterima dengan baik. Bekerjalah secara 
mandiri dan berikanlah respon jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda. Seluruh 
identitas diri anda akan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti. Oleh karena itu, tidak 
perlu ragu-ragu dalam memberikan jawaban. Saya sangat menghagai kesediaan anda 
untuk berpartisipasi dalam mengisi skala ini dan saya ucapkan terima kasih atas waktu 
dan kesediaan yang telah anda berikan. 
Hormat saya, 




PETUNJUK PENGISIAN : 
Dibawah ini ada beberapa pernyataan, mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 
jawaban pada setiap pernyataan berikut dengan memberikan tanda checklist (✓) pada 
kolom SS, S, TS, STS dimana keterangan huruf tersebut adalah sebagai berikut : 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya selalu siap membantu orang-orang yang 
memerlukan ide-ide dari saya ditempat kerja. 
 ✓   
 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya membantu memberikan orientasi terhadap 
karyawan baru walaupun sebenarnya tidak 
diharuskan. 
    
2 Saya selalu siap membantu orang-orang yang 
memerlukan ide-ide dari saya ditempat kerja. 
    
3 Jika ada rekan kerja yang baru masuk, saya akan 
meminta dia memahami pekerjaannya sendiri. 
    
4 Saya bersedia meluangkan waktu untuk membantu 
orang lain di tempat saya bekerja. 
    
5 Saya bersedia menerima teguran dari atasan bila 
melakukan kesalahan. 
    
6 Saya akan menghindari rekan kerja, jika mereka ada 
masalah. 
    
7 Saya selalu mengikuti perkembangan kemajuan 
organisasi tempat saya bekerja. 
    
8 Saya selalu mencoba untuk menghindari menciptakan 
masalah bagi rekan kerja. 
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9 Saya bersedia lembur untuk menyelesaikan pekerjaan 
dikantor. 
    
10 Saya terus mengikuti perubahan yang terjadi dalam 
organisasi tempat saya bekerja. 
    
11 Saya menghabiskan banyak waktu untuk 
mengeluhkan sesuatu yang sepele. 
    
12 Saya senang membuat inovasi baru dalam bekerja.     
13 Saya cendrung membesar-besarkan masalah yang 
mungkin sebenarnya tidak besar. 
    
14 Saya rela membantu orang lain yang memiliki 
masalah yang berhubungan dengan pekerjaan. 
    
15 Saya membantu pekerjaan rekan kerja, saat mereka 
tidak masuk kerja. 
    
16 Saya dengan sungguh-sungguh mengikuti peraturan 
diorganisasi tempat saya bekerja. 
    
17 Saya mengambil langkah untuk mencoba mencegah 
masalah dengan pekerja lain. 
    
18 Saya menyerahkan laporan pekerjaan lebih awal dari 
yang seharusnya. 
    
19 Saya mencarikan informasi-informasi yang 
dibutuhkan dalam penyelesaian tugas dengan berbagai 
cara. 
    
 
SKALA B 
PETUNJUK PENGISIAN : 
Berikut ini terdapat beberapa kata yang menggambarkan perasaan dan emosi. 
Bacalah setiap kata tersebut dan jawablah dengan memberikan checklist (✓) pada 
kolom yang tersedia sesuai dengan perasaan yang saudara alami selama beberapa 
minggu terakhir. 
Keterangan alternatif jawaban: 
SS (Sangat Sering), S (Sering), K (Kadang-Kadang), J (Jarang), TP (Tidak 
Pernah) 
Contoh Pengisian: 
PERNYATAAN SS S K J TP 
Bahagia ✓     




PERNYATAAN SS S K J TP 
Tertarik      
Tertekan      
Gembira      
Marah      
Kuat      
Bersalah      
Khawatir      
Benci      
Antusias      
Percaya Diri      
Sensitif      
Fokus      
Malu      
Bersemangat      
Cemas      
Besungguh-sungguh      
Penuh Perhatian      
Gelisah      
Aktif      
Takut      
SKALA C 
Keterangan alternatif jawaban: 
SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai) 
Contoh Pengerjaan: 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Secara umum kehidupan saya sesuai dengan 
harapan saya 
✓    
Keterangan: Artinya anda merasa sangat sesuai dengan pernyataan di atas. 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Secara umum pekerjaan saya sesuai dengan 
dengan harapan saya 
    
2. Saya merasa kehidupan saya sempurna     
3. Saya merasa puas dengan pekerjaan saya     
4. Sejauh ini, saya telah memperoleh hal yang saya 
inginkan di dalam kehidupan 




















DATA SUBJEK PENELITIAN 
 
No Nama/Inisial Usia Jenis Kelamin Lama Masa Kerja 
1 Abdi Hakim 25 Tahun Laki-Laki 1 Tahun 
2 Adisti 24 Tahun Perempuan 1 Tahun 
3 Aditya Al Jamil 26 Tahun Laki-Laki 2 Tahun 
4 Afrinal 26 Tahun Laki-Laki 2 Tahun 
5 Ahmad Aldani 25 Tahun Laki-Laki 1 Tahun 
6 Ahmad Yani Simabura 43 Tahun Laki-Laki 11 Tahun 
7 Alhariman 32 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
8 Alif Ahmad Maulana 25 Tahun Laki-Laki 1 Tahun 
9 Amir Caniago 28 Tahun Laki-Laki 4 Tahun 
10 Andi Opsani 24 Tahun Laki-Laki 1 Tahun 
11 Anis Kelix Sandi 28 Tahun Laki-Laki 4 Tahun 
12 Ariantoni 28 Tahun Laki-Laki 4 Tahun 
13 Armand Yulianto A 32 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
14 Asrizal 40 Tahun Laki-Laki 11 Tahun 
15 Atika Vemalia Atri 24 Tahun Perempuan 1 Tahun 
16 Badrillidon 44 Tahun Laki-Laki 11 Tahun 
17 Cendra Erianto 36 Tahun Laki-Laki 8 Tahun 
18 Dasrizal 40 Tahun Laki-Laki 11 Tahun 
19 David Yunaidi 28 Tahun Laki-Laki 4 Tahun 
20 Dedi Dores Panjaitan 36 Tahun Laki-Laki 8 Tahun 
21 Dedi Pernali 26 Tahun Laki-Laki 2 Tahun 
22 Deni Syafrizal 28 Tahun Laki-Laki 4 Tahun 
23 Deri Afrinaldo 24 Tahun Laki-Laki 1 Tahun 
24 Devry 26 Tahun Laki-Laki 2 Tahun 
25 Dio Purnawan 33 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
26 Dwi Febriawan Saputra 32 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
27 Erjoni 44 Tahun Laki-Laki 11 Tahun 
28 Fajri Maulana 25 Tahun Laki-Laki 1 Tahun 
29 Fasmiral 28 Tahun Laki-Laki 4 Tahun 
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30 Febrike 25 Tahun Laki-Laki 1 Tahun 
31 Firdaus 36 Tahun Laki-Laki 9 Tahun 
32 Hadi Yusuf 33 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
33 Irjen 36 Tahun Laki-Laki 8 Tahun 
34 Juhanda Rumansyah 33 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
35 Mila Dwiyana Sari 24 Tahun Perempuan 1 Tahun 
36 Molina Relinsya, Se 28 Tahun Perempuan 4 Tahun 
37 Muhammad Akbar 24 Tahun Laki-Laki 1 Tahun 
38 Parmonangan Hasibuan 44 Tahun Laki-Laki 11 Tahun 
39 Rayon Toni 32 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
40 Rianopita Ridito 28 Tahun Laki-Laki 4 Tahun 
41 Rido Kurniawan 26 Tahun Laki-Laki 2 Tahun 
42 Roby Revola 26 Tahun Laki-Laki 2 Tahun 
43 Roni Febri 33 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
44 Roni Yuhendra 28 Tahun Laki-Laki 4 Tahun 
45 Slamet 32 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
46 Sodikin 26 Tahun Laki-Laki 2 Tahun 
47 Sri Wulan 26 Tahun Perempuan 2 Tahun 
48 Sukardi 28 Tahun Laki-Laki 4 Tahun 
49 Syahroni Bermana 36 Tahun Laki-Laki 9 Tahun 
50 Tasremel 43 Tahun Laki-Laki 11 Tahun 
51 Wawan 36 Tahun Laki-Laki 9 Tahun 
52 Wahid Aslami 28 Tahun Laki-Laki 4 Tahun 
53 Wal'ani Andra 36 Tahun Laki-Laki 8 Tahun 
54 Winrah Nantoro 25 Tahun Laki-Laki 1 Tahun 
55 Wira Dinata 33 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
56 Yuhendri 32 Tahun Laki-Laki 6 Tahun 
57 Yuli Usril 28 Tahun Perempuan 4 Tahun 
58 Yusrizal 40 Tahun Laki-Laki 11 Tahun 
59 Zulkifli B 40 Tahun Laki-Laki 11 Tahun 












































































































1 2 3 4 
1 4 3 3 4 14 sangat tinggi 
2 3 2 2 1 8 rendah 
3 1 2 2 4 9 rendah 
4 1 4 1 1 7 sangat rendah 
5 2 2 4 1 9 rendah 
6 2 2 2 1 7 sangat rendah 
7 1 3 3 2 9 rendah 
8 2 1 4 3 10 sedang 
9 1 2 3 1 7 sangat rendah 
10 4 2 2 2 10 sedang 
11 3 4 1 4 12 tinggi 
12 3 2 3 1 9 rendah 
13 4 3 4 1 12 tinggi 
14 3 4 1 4 12 tinggi 
15 2 2 1 4 9 rendah 
16 1 2 4 4 11 sedang 
17 4 3 1 1 9 rendah 
18 1 2 4 2 9 rendah 
19 4 4 4 1 13 tinggi 
20 4 2 3 1 10 sedang 
21 4 2 4 2 12 tinggi 
22 3 4 4 1 12 tinggi 
23 3 4 3 1 11 sedang 
24 4 3 3 4 14 sangat tinggi 
25 4 4 2 1 11 sedang 
26 1 2 2 2 7 sangat rendah 
27 1 2 1 4 8 rendah 
28 4 2 4 1 11 sedang 
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29 4 4 1 2 11 sedang 
30 4 2 4 1 11 sedang 
31 2 2 4 1 9 rendah 
32 4 4 2 1 11 sedang 
33 4 2 4 1 11 sedang 
34 1 2 2 1 6 sangat rendah 
35 4 1 4 2 11 sedang 
36 2 3 3 2 10 sedang 
37 4 1 4 4 13 tinggi 
38 4 4 2 4 14 sangat tinggi 
39 3 3 1 3 10 sedang 
40 3 1 4 2 10 sedang 
41 2 2 2 3 9 rendah 
42 3 3 3 2 11 sedang 
43 3 4 4 3 14 sangat tinggi 
44 3 2 4 2 11 sedang 
45 3 3 2 2 10 sedang 
46 1 2 2 1 6 sangat rendah 
47 2 3 1 3 9 rendah 
48 1 3 2 3 9 rendah 
49 3 2 1 3 9 rendah 
50 2 2 4 2 10 sedang 
51 2 3 3 3 11 sedang 
52 2 4 2 2 10 sedang 
53 3 2 3 4 12 tinggi 
54 2 2 2 2 8 rendah 
55 3 2 3 1 9 rendah 
56 3 1 1 2 7 sangat rendah 
57 2 3 2 2 9 rendah 
58 2 3 4 3 12 tinggi 
59 4 2 4 2 12 tinggi 




TABULASI DATA RISET ZSCORE DAN TSCORE SWB 
 
NO ZPA ZNA ZSwLS ZSWB TPA TNA TSwLS TSWB 
1 -.23993 125.431 191.531 .42 47.60 62.54 69.15 54.21 
2 -.72794 .40393 -108.257 -2.21 42.72 54.04 39.17 27.86 
3 .00407 -.02126 -.58292 -.56 50.04 49.79 44.17 44.42 
4 -145.994 146.691 -158.222 -4.51 35.40 64.67 34.18 4.91 
5 .00407 .61653 -.58292 -1.20 50.04 56.17 44.17 38.05 
6 .49207 .40393 -158.222 -1.49 54.92 54.04 34.18 35.06 
7 -.97194 -129.683 -.58292 -.26 40.28 37.03 44.17 47.42 
8 -.23993 .61653 -.08327 -.94 47.60 56.17 49.17 40.60 
9 .00407 -.23386 -158.222 -1.34 50.04 47.66 34.18 36.56 
10 171.208 146.691 -.08327 .16 67.12 64.67 49.17 51.62 
11 .49207 .40393 .91602 1.00 54.92 54.04 59.16 60.04 
12 -.48394 -.02126 -.58292 -1.05 45.16 49.79 44.17 39.54 
13 .49207 -108.424 .91602 2.49 54.92 39.16 59.16 74.92 
14 122.408 -172.202 .91602 3.86 62.24 32.78 59.16 88.62 
15 .00407 -.87164 -.58292 .29 50.04 41.28 44.17 52.93 
16 -121.594 -.65905 .41637 -.14 37.84 43.41 54.16 48.59 
17 195.608 104.172 -.58292 .33 69.56 60.42 44.17 53.31 
18 .24807 .19134 -.58292 -.53 52.48 51.91 44.17 44.74 
19 -.23993 .82912 141.567 .35 47.60 58.29 64.16 53.47 
20 195.608 146.691 -.08327 .41 69.56 64.67 49.17 54.06 
21 .98007 -.44645 .91602 2.34 59.80 45.54 59.16 73.43 
22 122.408 -129.683 .91602 3.44 62.24 37.03 59.16 84.37 
23 -.97194 .40393 .41637 -.96 40.28 54.04 54.16 40.41 
24 244.408 -.65905 191.531 5.02 74.44 43.41 69.15 100.18 
25 -.72794 -150.943 .41637 1.20 42.72 34.91 54.16 61.98 
26 -.72794 -.23386 -158.222 -2.08 42.72 47.66 34.18 29.24 
27 -.72794 146.691 -108.257 -3.28 42.72 64.67 39.17 17.23 
28 .49207 -.23386 .41637 1.14 54.92 47.66 54.16 61.42 
29 .49207 .19134 .41637 .72 54.92 51.91 54.16 57.17 
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30 -121.594 .61653 .41637 -1.42 37.84 56.17 54.16 35.84 
31 -.48394 -.02126 -.58292 -1.05 45.16 49.79 44.17 39.54 
32 -145.994 -108.424 .41637 .04 35.40 39.16 54.16 50.41 
33 -.23993 -.87164 .41637 1.05 47.60 41.28 54.16 60.48 
34 -145.994 -.23386 -208.186 -3.31 35.40 47.66 29.18 16.92 
35 .49207 .19134 .41637 .72 54.92 51.91 54.16 57.17 
36 .98007 .82912 -.08327 .07 59.80 58.29 49.17 50.68 
37 -.23993 -.23386 141.567 1.41 47.60 47.66 64.16 64.10 
38 -.23993 -.02126 191.531 1.70 47.60 49.79 69.15 66.97 
39 .00407 -193.462 -.08327 1.86 50.04 30.65 49.17 68.55 
40 171.208 274.248 -.08327 -1.11 67.12 77.42 49.17 38.86 
41 .49207 .40393 -.58292 -.49 54.92 54.04 44.17 45.05 
42 -.48394 -.02126 .41637 -.05 45.16 49.79 54.16 49.54 
43 .49207 -.87164 191.531 3.28 54.92 41.28 69.15 82.79 
44 122.408 -172.202 .41637 3.36 62.24 32.78 54.16 83.62 
45 .00407 -.65905 -.08327 .58 50.04 43.41 49.17 55.80 
46 -121.594 -108.424 -208.186 -2.21 37.84 39.16 29.18 27.86 
47 .98007 146.691 -.58292 -1.07 59.80 64.67 44.17 39.30 
48 -145.994 -.65905 -.58292 -1.38 35.40 43.41 44.17 36.16 
49 .73607 .19134 -.58292 -.04 57.36 51.91 44.17 49.62 
50 -.97194 -.65905 -.08327 -.40 40.28 43.41 49.17 46.04 
51 -194.795 -108.424 .41637 -.45 30.52 39.16 54.16 45.53 
52 -.97194 -.23386 -.08327 -.82 40.28 47.66 49.17 41.79 
53 146.808 .82912 .91602 1.55 64.68 58.29 59.16 65.55 
54 -.72794 189.210 -108.257 -3.70 42.72 68.92 39.17 12.97 
55 .49207 .19134 -.58292 -.28 54.92 51.91 44.17 47.18 
56 .00407 -.02126 -158.222 -1.56 50.04 49.79 34.18 34.43 
57 -.48394 .82912 -.58292 -1.90 45.16 58.29 44.17 31.04 
58 -145.994 -.87164 .91602 .33 35.40 41.28 59.16 53.28 
59 -.23993 -129.683 .91602 1.97 47.60 37.03 59.16 69.73 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 2 4 2 3 2 3 4 55 tinggi 
2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 51 sedang 
3 3 3 2 3 2 3 4 2 4 2 2 3 4 3 1 3 2 3 2 51 sedang 
4 3 3 3 3 3 4 2 3 1 3 3 4 1 3 2 4 3 2 1 51 sedang 
5 2 4 2 3 1 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 1 2 2 49 sedang 
6 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 48 sedang 
7 3 3 4 3 1 2 3 2 1 2 4 4 3 3 2 3 2 2 3 50 sedang 
8 3 1 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 2 2 1 2 4 51 sedang 
9 3 2 3 1 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 42 rendah 
10 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 1 3 50 sedang 
11 3 3 4 3 2 3 2 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 2 4 55 tinggi 
12 3 2 1 2 4 2 2 3 4 2 2 1 2 3 2 4 2 3 4 48 sedang 
13 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 68 sangat tinggi 
14 3 3 3 4 2 3 3 2 4 2 4 4 4 2 3 3 2 2 3 56 tinggi 
15 2 4 2 2 3 4 3 1 4 1 3 4 4 2 3 4 3 1 4 54 tinggi 
16 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 54 tinggi 
17 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 53 tinggi 
18 3 2 2 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 51 sedang 
19 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 53 tinggi 
20 3 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 54 tinggi 
21 4 3 3 3 4 4 2 3 4 2 2 4 3 3 2 3 4 3 4 60 tinggi 
22 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 1 4 54 tinggi 
23 3 2 2 3 2 3 2 1 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 44 sedang 
24 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 54 tinggi 
25 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 55 tinggi 
26 3 2 2 3 2 3 3 1 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 45 sedang 
27 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 50 sedang 
28 3 4 2 3 3 4 2 3 4 2 3 3 1 3 2 3 3 2 3 53 tinggi 
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29 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 53 tinggi 
30 3 4 1 2 3 3 1 2 4 2 2 3 4 2 1 2 4 3 4 50 sedang 
31 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 49 sedang 
32 2 4 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 53 tinggi 
33 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 56 tinggi 
34 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 49 sedang 
35 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 54 tinggi 
36 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 4 54 tinggi 
37 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 51 sedang 
38 3 4 2 4 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 2 4 3 2 3 51 sedang 
39 4 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 1 3 4 3 3 53 tinggi 
40 3 3 3 1 3 2 4 2 3 1 3 3 1 2 2 2 1 2 3 44 sedang 
41 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 51 sedang 
42 2 3 2 1 2 3 3 4 3 1 2 3 2 2 3 4 4 4 2 50 sedang 
43 4 3 4 3 2 3 1 2 3 3 2 2 1 2 4 3 4 4 2 52 sedang 
44 4 2 3 4 2 4 2 3 1 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 58 tinggi 
45 2 3 3 4 3 4 2 4 3 3 2 4 3 1 3 2 4 3 3 56 tinggi 
46 3 2 1 4 2 3 3 4 3 1 3 2 2 1 4 3 2 2 3 48 sedang 
47 2 2 3 4 2 3 2 2 2 4 2 4 2 3 4 3 2 1 3 50 sedang 
48 4 2 1 2 2 3 2 2 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 49 sedang 
49 1 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 47 sedang 
50 4 2 3 1 4 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 3 49 sedang 
51 3 2 3 2 2 3 2 2 4 2 2 1 3 3 4 2 1 3 4 48 sedang 
52 1 3 2 3 3 1 2 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 49 sedang 
53 4 3 2 3 4 2 2 4 3 2 3 3 1 3 4 1 3 3 4 54 tinggi 
54 3 4 2 3 3 1 2 1 2 2 2 4 2 3 3 2 3 1 3 46 sedang 
55 3 1 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 1 3 44 sedang 
56 2 4 2 2 1 4 3 1 3 2 2 3 1 3 4 2 3 2 3 47 sedang 
57 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 3 49 sedang 
58 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 1 4 3 3 4 2 3 54 tinggi 
59 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 56 tinggi 





















1. UJI NORMALITAS 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
SWB 60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 
OCB 60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
SWB .082 60 .200* .985 60 .668 
OCB .107 60 .084 .943 60 .007 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
SWB Mean 50.0002 2.38531 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 45.2272  
Upper Bound 54.7732  
5% Trimmed Mean 49.8526  
Median 49.5800  
Variance 341.381  
Std. Deviation 18.47651  
Minimum 4.91  
Maximum 100.18  
Range 95.27  
Interquartile Range 21.40  
Skewness .230 .309 
Kurtosis .557 .608 
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OCB Mean 51.4500 .54743 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 50.3546  
Upper Bound 52.5454  
5% Trimmed Mean 51.3148  
Median 51.0000  
Variance 17.981  
Std. Deviation 4.24034  
Minimum 42.00  
Maximum 68.00  
Range 26.00  
Interquartile Range 5.00  
Skewness .727 .309 
Kurtosis 3.012 .608 
 
 
2. UJI LINEARITAS 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 












(Combined) 1055.350 56 18.846 10.279 .039 
Linearity 422.069 1 422.069 230.219 .001 
Deviation from 
Linearity 
633.281 55 11.514 6.280 .077 
Within Groups 5.500 3 1.833   




Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 































 Mean Std. Deviation N 
SWB 50.0002 18.47651 60 
OCB 51.4500 4.24034 60 
 
Correlations 
 SWB OCB 
SWB Pearson Correlation 1 .631** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 60 60 
OCB Pearson Correlation .631** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 60 60 























GUIDELINE WAWANCARA I 
1. Apakah para karyawan sering berkumpul dan membicarakan masalah pekerjaan? 
2. Mampukah karyawan menerima perubahan yang terjadi didalam organisasi/kantor 
ini? 
3. Ketika ada kegiatan apakah semua karyawan menghadiri kegiatan tersebut? 
4. Apakah karyawan bersedia lembur dalam menyelesaikan pekerjaannya dikantor? 
5. Ketika ada pekerjaan yang harus diselesaikan dan karyawan yang bertugas tidak 
hadir digantikan oleh rekan kerja/karyawan yang lain? 
6. Ketika mendapatkan tugas dari atasan apakah karyawan mengerjakan secara 
bersama dengan rekan kerja yang lain? 
7. Jika ada kebijakan baru yang ditetapkan oleh atasan mampu untuk diterima oleh 
setiap karyawan dikantor? 
8. Apakah karyawan selalu menciptakan ide baru untuk kemajuan organisasi/kantor? 
 
GUIDE WAWANCARA II 











IDENTITAS DIRI NARASUMBER 
Nama  : AAJ 
Umur  : 26 Tahun 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Jabatan : HRD (Personalia) 
 
VERBATIM 
NLA : Assalamu’alaikum Pak. 
AAJ : Iya Wa’alaikumsalam. 
NLA : Langsung kita mulai saja wawancaranya ya Pak. Apakah karyawan disini sudah 
memenuhi standar kerja Pak? Seperti kedisiplinan mereka. 
AAJ : Kedisiplinan, kedisiplinan itu ee kalau jujur saya bilang kurang e dalam arti ya 
kita kan disinikan punya aturan masuk itu jam 8 atau paling lambatnya jam 8.10 lewat 
dari itu artinya kena SP1, misalnya ee mereka ada halangan dijalan bannya bocor atau 
anaknya sakitkan sebenarnya tinggal dikomunikasikan aja ke HRD kan begitu, cuman 
yaitu tadi kan mereka engga, mungkin mereka mikirnya ya urusan yang kayak-kayak 
gitu tu ga usah dipersulitlah yang penting masuk, jadi ya saya lihat-lihat aja kan siapa 
yang sering terlambat dan siapa yang sering-sering cabut waktu jam kerja atau sering 
pulang duluan ya siap-siap saya kasih aja surat peringatan pertamanya. Ada lagi? 
NLA : Ada Pak, kalau sedang melaksanakan rapat dengan atasan. Karyawan disini 
apakah mampu mengeluarkan ide-ide baru untuk kemajuan perusahaan ini Pak? 
AAJ : Sedikit cuman. 
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NLA : Ee dalam rapat itu mereka lebih aktif atau lebih pasif Pak? 
AAJ : Lebih Pasif. Karna secara ee apa namanya ee secara garis besar, dalam rapat itu 
dia hanya membahas tentang performa. Tapi kalau dulu ada bertukar ide, setiap rapat 
gitu. Cuman karna sekarang managernya sudah tidak disini lagi dan karyawan pun yang 
lebih senior tidak aktif dalam berpartisipasi, akhirnya ide-ide itu tidak muncul lagi 
karna ada beberapa pimpinan itu yang sifatnya demokratis, dia menerima dan 
mengumpulkan semua pendapat-pendapat dari karyawannya untuk didiskusikan agar 
perusahaannya maju, tapi y aitu karna pemimpinnya disini tidak ada lagi jadi mereka 
semua lebih pasif dan tidak peduli gitu. 
NLA : Ooh iyaya, ee terakhir Pak, bagaimana kelihatannya kebahagiaan atau 
kesejahteraan karyawan disini Pak?  
AAJ : Em ya kalau saya pribadi ya senang-senang aja ya, tapi kalau untuk karyawan 
disini mungkin mereka ada yang merasa tidak senang tapi karna harus bekerja jadi mau 
ga mau harus tetap bertahan gitu. Kalau yang saya lihat mereka ya gitu ada yang mereka 
senang dan nyaman bekerja disini ada yang merasa harus di paksakan mungkin ya 
karna mereka punya tanggungan seperti keluarga istri dan anak-anaknya gitu. 
NLA : Baiklah, pada kesempatan untuk wawancaranya cukup sampai disini dulu Pak. 
Terimakasih atas waktunya Pak. 
AAJ : Iya iya sama-sama ya. 
NLA : Assalamu’alaikum Pak. 














































NLA : Assalamu’alaikum Pak.   
AAJ : Iya Wa’alaikumsalam.   
NLA : Langsung kita mulai saja 
wawancaranya ya Pak. Apakah 
karyawan disini sudah 
memenuhi standar kerja Pak? 
Seperti kedisiplinan mereka. 
  
AAJ : Kedisiplinan, 
kedisiplinan itu ee kalau jujur 
saya bilang kurang e dalam arti 
ya kita kan disinikan punya 
aturan masuk itu jam 8 atau 
paling lambatnya jam 8.10 
lewat dari itu artinya kena SP1, 
misalnya ee mereka ada 
halangan dijalan bannya bocor 
atau anaknya sakitkan 
sebenarnya tinggal 
dikomunikasikan aja ke HRD 
kan begitu, cuman yaitu tadi 
kan mereka engga, mungkin 
mereka mikirnya ya urusan 
yang kayak-kayak gitu tu ga 
usah dipersulitlah yang penting 
masuk, jadi ya saya lihat-lihat 
aja kan siapa yang sering 
terlambat dan siapa yang 
sering-sering cabut waktu jam 
kerja atau sering pulang duluan 
ya siap-siap saya kasih aja surat 










NLA : Ada Pak, kalau sedang 
melaksanakan rapat dengan 
atasan. Karyawan disini apakah 
mampu mengeluarkan ide-ide 
baru untuk kemajuan 

































NLA : Ee dalam rapat itu 
mereka lebih aktif atau lebih 
pasif Pak? 
  
AAJ : Lebih Pasif. Karna secara 
ee apa namanya ee secara garis 
besar, dalam rapat itu dia hanya 
membahas tentang performa. 
Tapi kalau dulu ada bertukar 
ide, setiap rapat gitu. Cuman 
karna sekarang managernya 
sudah tidak disini lagi dan 
karyawan pun yang lebih senior 
tidak aktif dalam berpartisipasi, 
akhirnya ide-ide itu tidak 
muncul lagi karna ada beberapa 
pimpinan itu yang sifatnya 





perusahaannya maju, tapi y aitu 
karna pemimpinnya disini tidak 
ada lagi jadi mereka semua 











NLA : Ooh iyaya, ee terakhir 
Pak, bagaimana kelihatannya 
kebahagiaan atau kesejahteraan 
karyawan disini Pak? 
  
AAJ : Em ya kalau saya pribadi 
ya senang-senang aja ya, tapi 
kalau untuk karyawan disini 
mungkin mereka ada yang 
merasa tidak senang tapi karna 
harus bekerja jadi mau ga mau 
harus tetap bertahan gitu. Kalau 
yang saya lihat mereka ya gitu 
ada yang mereka senang dan 
Ada karyawan 












nyaman bekerja disini ada yang 
merasa harus di paksakan 
mungkin ya karna mereka 
punya tanggungan seperti 
keluarga istri dan anak-anaknya 
gitu. 
NLA : Baiklah, pada 
kesempatan untuk 
wawancaranya cukup sampai 
disini dulu Pak. Terimakasih 
atas waktunya Pak. 
  
AAJ : Iya iya sama-sama ya.   
NLA : Assalamu’alaikum Pak.   
















IDENTITAS DIRI NARASUMBER 
Nama  : RY 
Umur  : 28 Tahun 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Jabatan : Kabag Produksi 
 
VERBATIM 
NLA : Hallo. 
RY    : Iya hallo. 
NLA : Kalau ada kebijakan baru dari atasan abang mampu untuk menerimanya? 
RY    : Kebijakan apa dulu, tapi kan pada dasarkan kita kan sebagai bawahan harus 
nurut juga sama atasan. 
NLA : Ooh e terus kalau lagi meeting atau breafing disini lebih sering aktif atau lebih 
pasif bang? 
RY    :  Pasif sih, tapi kalau udah ada masalah yang akan membesar paling ada sedikit 
masukan-masukan gitu aja. 
NLA : E abang sering ga ngumpul sama teman-teman dan membicarakan masalah 
pekerjaan? 
RY    : Kalau saya istirahat lebih cenderung ga membicarakan masalah pekerjaan, ee 
ya udah terlalu pusing, jadi pekerjaan dikesampingkan dululah. 
NLA : Terus kalau ada event mau ga ikut berpartisipasi meramaikan acaranya? 
139 
 
RY    : Ya lihat dululah acaranya apa e kalau menarik ya ikut tapi kalau engga ya 
mending saya istirahat dirumah kan. 
NLA : Kalau untuk lembur abang mau? 
RY    : Kalau saya jarang lembur, bukan karna ga mau tapi saya maksimalkan pekerjaan 
kan delapan jam kerja disini saya maksimalkan waktu delapan jam itu untuk 
menyelesaikan pekerjaan seluruhnya apa yang bisa diselesaikan atau kalau masih bisa 
dikerjakan besok disambung lagi gitu, tapi pada dasarnya kan saya ga suka mengulur-
ulur tentang pekerjaan, ya namanya juga hidupkan kita perlu kelurga perlu sahabat 
perlu e perlu kuburan juga kalau tentang pekerjaan terus itu ya kan ga sehat juga kita. 
NLA : Iya bang e kalau ada pekerjaan yang harus diselesaikan tetapi teman abang 
sedang tidak hadir, abang mau ga menggantikannya? 
RY    : Kalau saya bukannya ga mau sih tapi lebih kepada kita kan punya tugasnya 
masing-masing, jadi harus tanggung jawablah dengan pekerjaannya tu, kalau ga hadir 
sementara ada pekerjaan yang harus diselesaikan kan bisa dibawa pulang diselesaikan 
terus dikirim ke email kantor. 
NLA : Ooh e abang bahagia kerja disini? 
RY    : Ya lumayan sih. 
NLA : Terus disini masih ada yang suka telat ga bang dari waktu yang udah ditentuin 
kerja jam berapa atau jam istirahat yang suka lebih lama dari waktu yang udah 
ditentuin? 
RY    : Masih. Lumayan banyak sih yang melebih-lebihkan waktu untuk keluar gitu. 
NLA : Ooh iya, baiklah bang. Terima kasih atas waktunya bang. 












































NLA : Hallo.   
RY    : Iya hallo.   
NLA : Kalau ada kebijakan 
baru dari atasan abang mampu 
untuk menerimanya? 
  
RY    : Kebijakan apa dulu, 
tapi kan pada dasarkan kita kan 
sebagai bawahan harus nurut 






NLA : Ooh e terus kalau lagi 
meeting atau breafing disini 
lebih sering aktif atau lebih 
pasif bang? 
  
RY    :  Pasif sih, tapi kalau 
udah ada masalah yang akan 
membesar paling ada sedikit 







NLA : E abang sering ga 
ngumpul sama teman-teman 
dan membicarakan masalah 
pekerjaan? 
  
RY    : Kalau saya istirahat lebih 
cenderung ga membicarakan 
masalah pekerjaan, ee ya udah 
terlalu pusing, jadi pekerjaan 
dikesampingkan dululah. 
  
NLA : Terus kalau ada event 
mau ga ikut berpartisipasi 
meramaikan acaranya? 
  
RY    : Ya lihat dululah 
acaranya apa e kalau menarik 
ya ikut tapi kalau engga ya 








NLA : Kalau untuk lembur 
abang mau? 
  
RY    : Kalau saya jarang 
lembur, bukan karna ga mau 




























pekerjaan kan delapan jam 
kerja disini saya maksimalkan 
waktu delapan jam itu untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
seluruhnya apa yang bisa 
diselesaikan atau kalau masih 
bisa dikerjakan besok 
disambung lagi gitu, tapi pada 
dasarnya kan saya ga suka 
mengulur-ulur tentang 
pekerjaan, ya namanya juga 
hidupkan kita perlu kelurga 
perlu sahabat perlu e perlu 
kuburan juga kalau tentang 
pekerjaan terus itu ya kan ga 
sehat juga kita. 
hari dari pada 
lembur. 
(W.RY:37-55) 
NLA : Iya bang e kalau ada 
pekerjaan yang harus 
diselesaikan tetapi teman abang 
sedang tidak hadir, abang mau 
ga menggantikannya? 
  
RY    : Kalau saya bukannya ga 
mau sih tapi lebih kepada kita 
kan punya tugasnya masing-
masing, jadi harus tanggung 
jawablah dengan pekerjaannya 
tu, kalau ga hadir sementara ada 
pekerjaan yang harus 
diselesaikan kan bisa dibawa 
pulang diselesaikan terus 











NLA : Ooh e abang bahagia 
kerja disini? 
  





NLA : Terus disini masih ada 
yang suka telat ga bang dari 
waktu yang udah ditentuin kerja 
jam berapa atau jam istirahat Masih ada Kedisiplinan 
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yang suka lebih lama dari 
waktu yang udah ditentuin? 
RY    : Masih. Lumayan banyak 
sih yang melebih-lebihkan 





NLA : Ooh iya, baiklah bang. 
Terima kasih atas waktunya 
bang. 
  


















IDENTITAS DIRI NARASUMBER 
Nama  : A 
Umur  : 24 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Jabatan : Adm Logistik 
 
VERBATIM 
NLA : Assalamu’alaikum kak. 
A      : Wa’alaikumsalam dek. 
NLA : Kakak sering ga ngumpul sama teman-teman ngomongin masalah pekerjaan? 
A      : Kalau istirahat siang biasanya kita makan bareng, ya kadang ngobrolin 
pekerjaan atau apa kalau ga ya lucu-lucuan aja bareng-bareng buat ngilangin suntuk 
aja gitu. 
NLA : Terus kalau ada kebijakan baru dari atasan kakak mampu menerimanya? 
A      : Tergantung kebijakannya, memberatkan atau gimana. Biasanya sih kami 
nerima-nerima aja, ya ngikutin aja gitu. 
NLA : Ooh iya e kalau lagi ada event rata-rata pada mau ikut ga kak disini? 
A      : Kalau kita sih mau-mau aja ikut. 
NLA : Kalau untuk lembur gimana apa kakak bersedia? 




NLA : Terus kalau ada pekerjaan yang harus diselesaikan tetapi teman kakak sedang 
tidak hadir, apa kakak bersedia menggantikan? 
A      : Mau aja, ya asalkan pekerjaan saya udah selesai dulu. Baru deh bantuin 
pekerjaan temen lain. 
NLA : Ooh gitu e misalnya lagi breafing biasanya disini lebih aktif atau lebih pasif 
kak? 
A      : Pasif sih dek, ya kalau ada rapat cuma didengarin aja terus yaudah tinggal 
dijalanin gitu aja. 
NLA : Iya kak e terus kakak bahagia ga kerja disini? 
A      : Bahagia. 
NLA : Terus kalau masalah waktu kan udah ditentukan, masih ada ga sih yang datang 
terlambat atau waktu istirahat siang suka molorkan waktu dari yang udah ditentukan? 
A      : Masih ada juga sih beberapa yang kayak gitu. 
NLA : Baiklah kak, kalau gitu makasih ya kak atas waktunya.  
A      : Iya sama-sama dek. 
NLA : Assalamu’alaikum kak. 
















































NLA : Assalamu’alaikum kak.   
A      : Wa’alaikumsalam dek.   
NLA : Kakak sering ga 




A      : Kalau istirahat siang 
biasanya kita makan bareng, ya 
kadang ngobrolin pekerjaan 
atau apa kalau ga ya lucu-
lucuan aja bareng-bareng buat 
ngilangin suntuk aja gitu. 
  
NLA : Terus kalau ada 
kebijakan baru dari atasan 
kakak mampu menerimanya? 
  
A      : Tergantung 
kebijakannya, memberatkan 
atau gimana. Biasanya sih 
kami nerima-nerima aja, ya 





NLA : Ooh iya e kalau lagi ada 
event rata-rata pada mau ikut 
ga kak disini? 
  







NLA : Kalau untuk lembur 
gimana apa kakak bersedia? 
  
A      : Bersedia aja sih, ee tapi 
ya lebih milih dilanjutkan 






NLA : Terus kalau ada 
pekerjaan yang harus 
diselesaikan tetapi teman 
kakak sedang tidak hadir, apa 
kakak bersedia menggantikan? 
  
A      : Mau aja, ya asalkan 













dulu. Baru deh bantuin 




NLA : Ooh gitu e misalnya 
lagi breafing biasanya disini 
lebih aktif atau lebih pasif kak? 
  
A      : Pasif sih dek, ya kalau 
ada rapat cuma didengarin aja 
terus yaudah tinggal dijalanin 
gitu aja. 
Pasif, menjalani 






NLA : Iya kak e terus kakak 
bahagia ga kerja disini? 
  
A      : Bahagia. Bahagia. 
(W.A:52) 
Kebahagiaan. 
NLA : Terus kalau masalah 
waktu kan udah ditentukan, 
masih ada ga sih yang datang 
terlambat atau waktu istirahat 
siang suka molorkan waktu 
dari yang udah ditentukan? 
  
A      : Masih ada juga sih 






NLA : Baiklah kak, kalau gitu 
makasih ya kak atas waktunya.  
  
A      : Iya sama-sama dek.   
NLA : Assalamu’alaikum kak.   
A      : Iya wa’alaikumsalam 
dek. 
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LAMPIRAN K 
Surat-Surat Penelitian 
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